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ABSTRAKSI 
 
 

Skripsi ini  berjudul: “ Nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang Terkandung 
dalam Surah al-Baqarah Ayat 67-73”. Yang menjadi permasalahan dalam skripsi 
ini adalah tentang isi kandungan serta nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam 
surah al-Baqarah ayat 67-73.Tujuan penulisan skripsi ini adalah ingin 
mengetahuinilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam surah al-Baqarah 
ayat 67-73. 

Data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah data yang bersifat 
primer maupun sekunder. Sumber primer adalah data yang diperoleh dari sumber inti. 
Dalam melakukan kajian mengenai suatu ayat, maka jelaslah kalau yang menjadi 
sumber data primer adalahberasal dari al Qur’an, tepatnya pada Q.S. al Baqarah ayat 
67-73. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang masih 
berkaitan dengan masalah penelitian, dan memberi interpretasi terhadap sumber 
primer. Sumber data sekunder dapat berupa kitab-kitab tafsir maupun buku-buku 
bacaan yang masih relevan dengan pembahasan tulisan ini. 

Dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan metode library 
research. Library research adalah penelitian yang dilaksanakan dengan 
menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan 
hasil penelitian terdahulu.  

Metode yang digunakan dalam menganalisis tulisan ini adalah metode tahlili. 
Metode ini menguraikan makna yang dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat, 
sesuai dengan urutannya di dalam al-Qur’an. Uraian tersebut mencakup berbagai 
aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan, seperti pengertian kosakata, konotasi 
kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayatayat lain, baik sebelum 
maupun sesudahnya.  

Kajian ini menunjukan bahwa dalam Q.S. al-Baqarah ayat 67-73 terdapat 
nilai-nilai pendidikan akhlak yang meliputi : (1) Akhlak guru dalam menyampaikan 
materi. (2) Akhlak murid dalam bertanya. (3) Nilai tawadhu’ (kerendahan diri) 
seorang pendidik. (4) Nilai Ketaatan seorang peserta didik. (5) Nilai 
kesabaranseorang pendidik. (6) Nilai Kejujuran seorang pendidik. 

 
  



I'{TA PENGANTAR

' t i  :  - '1 ' :  "
4. I iri'l' 1rt ."-4

Segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan karunra-

Nva sehingga perelitian irri dapal diselesaikan, serta shalawat dan salam senanriesa

lercLrfah kepada nabi MLr|anmad SAW yang selalu kita harapkan syafa'al-\]a di

hali akhir kelak.

Skripsi yang berjuciul: "Nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang Terkandung

dalam Surah al-Baqarah Ayat 67-73", ini disusun untuk memenuhi s)arat

mencapai gelar sarjana Pendidikan Agama Islan (S.Pd.I) dalam Ilmu Tarbiyah dan

lhru Keguruan di IAIN Padarlgsidimpuan.

Dalam penyusunart skripsi ini penulis banyak menemui hambatan den

kendala-kendala yang dihadapi karena kurangnya iknu pengetahuan yang ada pada

diri pribadi penulis. Naltun berkat kerja keras serta bimbingan dan arahan

pembimbing dan bantuan .lari semua pihak akhimya skipsi ini dapat diselesaikan'

I)engan selesainll penulisan skripsi ini penulis mengucapkan rerjrnakasih

ylug sebesar_besarnya kepada :

1. Bapak Penrbimbing I, H. Nurfin Sihotang, M.A Ph.D dan Bapak Pembimbing ll,

H. lsmail Bahamddin. M.A yang selalu memberikan bimbingan dan

rrengaiahkan penulis dalam penyusunan skipsi ini, sehingga skipsi ini dapat

diselesaikan.

2. Bapak Dr. H. Ibl.ahirn Siregar, MCL selaku Rellor IAIN Padangsitlinpuan

beserta seluruh civitas akademika IAIN Padangsidimpuan yang lelah

rnemberikan dukungan moril kepada penulis selama dalam perkuliahan'

3. Ilairak Kepala perPust. (aan dal1 seluuh pegawai perpustakaan IAIN

Padangsidirnpuan yans telah nembaDtu penulis dalarn hal mengadakarl buku-

bLrku yang ada kaitam)'a dengan penelitian ini.

I l l



4. Ayahanda dan ibunda tercinta yang selalu memperhatikan pendidikan penulis

dan memenuhi kebutuhan penulis sehingga selesainya perkuliahan nantin,va.

5. Seluruh keluarga, kerabat dan handai tdulan serta rekan-rekan nahasis\\a di

IAIN Padangsidimpuan yang telah memberikan masukan serta dukungan kepaa

pcnLrlis dalam penyelesalan sk-ripsi ini.

Mudah-mudahan segala bantuan yang diberikan menjadi amal baik dan

mendapat ganjarao yang setimpal dai Allah Swt.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skipsi ini masih banyak kelemahan

dan kckurangan yang diakibatkan keterbatasan penulis dalam berbagai hal. Lntuk rtu

penulis mengharapkal kritik dan saran dari pembaca untuk kesempunaan skripsi ini.

Semoga tulisan ini bermanfaat bagi kita dan mendapat ridha dari Allah Swt, Amrn.

Padangsidimpuan, l l  Juni 2011

Penulis,

Abdu
Nim.

Basit
.3r0 0r27
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

FenomenakonsonanbahasaArab yang 
dalamsistemtulisanarabdilambangkandenganhuruf, dalamtransliterasiinisebagian 
di 
lambangkandenganhurufdansebagiandilambangkandengantanda,dansebagianlagi
dilambangkandenganhurufdantandasekaligus. 

Di bawahinidaftarhurufarabdantransliterasinyadenganhuruflatin. 
 Huruf Arab Nama  Huruf Latin  Nama 
 alif  tidakdilambangkan tidakdilambangkan  ا  

 ba  b   be  ب
 ta  t   te  ت
 sa  s   es(dengan titik di atas)  ث
 jim  j   je  ج

ح        ha  h   h(dengantitik di bawah) 
 kha  kh   kadan ha   خ
 dal  d   de  د
ذ    zal  z   z(dengantitik di atas) 
ر    ra  r   er 
ز    zai  z   zet 
س    sin  s   es 
ش    sim  sy   esdanya 
ص    sad  s   s (dengantitik di bawah) 
ض    dad  d   de(dengantitik di bawah) 

 ta  t   te(dengantitik di bawah)  ط
 za  z   zet(dengantitikdibawah)  ظ
 ain  ‘   komaterbalik‘  ع
 gain  g   ge  غ
 fa  f   ef  ف
 qaf  q   ke  ق
 kaf  k   ka  ك
 lam  l   el  ل
 mim  m   em  م
 nun  n   en  ن
 waw  w   we  و
 ha  h   he  ه
 hamzah …  Apostrol  ء
 ya  y   ye  ي
 
 

B. Vokal 



 
 

Vokalbahasaarab, sepertivokalbahasa Indonesia yang 
terdiridarivokaltunggaldanmonoftongsertavokalrangkapataudiftong. 
1. Vokaltunggabahasaarab yang lambangnyaberupatandaatauharkat, 

translitnyasebagaiberikut: 
 
Tanda   Nama   Huruf Latin  Nama 

-------   fathah   a   a 
-------   kasrah   i   i 
-------   dammah  u   u 

2. Vokalrangkapbahasaarab yang 
lambangnyaberupagabunganantaraharkatdanhuruf, 
translitnyaberupagabunganhuruf, yaitu: 
TandadanHuruf  Nama   Gabungan huruf    Nama 

 fathahdanya   ai  a dan i   ئ
 fathahdanwaw  au  adan u   ؤ

C. Maddah 

Maddahatauvokalpanjang yang lambangnyaberupaharkatdanhuruf, 
translitnyaberupahurufdantanda, yaitu: 
HarkatdanHuruf Huruf  HurufdanTanda  Nama 
 

 Fathah dan alif  a  a dan garis di atas .…ا…ئ
 atau ya 

 kasrah dan ya    i  i dan garis di atas  ئ
 dammah dan waw u  u dan garis di atas           ؤ

D. Ta marbutah  
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau menapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 
transliterasinya adalah /t/ 

2. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 
/h/ 

3. Kalau pada ta yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 
marbutah itu diteransletirasikan dengan ha (h). 

E. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisab Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 



 
 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang deberi tanda syaddah itu. 

F. Kata sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalani kehidupan ini, Allah SWT telah memberikan pegangan 

dan tuntunan kepada setiap hambanya agar nantinya dapat menjalankan 

kehidupannya dengan baik, serta tidak keluar dari tatanan koridor syari’ah yang 

telah ditentukan. Pegangan tersebut adalah kitab suci al-Qur’an dan hadis.  

Al-Qur’an merupakan sumber hukum yang pertama dan yang paling 

utama bagi setiap orang Islam, dan menjadi sebuah tuntutan dalam kehidupan 

seseorang. Manusia yang diciptakan oleh Allah SWT memiliki fitrah atau 

karakter dasar sebagai makhluk yang cenderung berbuat baik, memiliki perasaan 

kasih sayang serta bertingkah lalu dengan baik atau dalam bahasa agama sering 

disebut berakhlakkul karimah, seperti halnya nabi  Muhammad SAW diutus oleh 

Allah dengan salah satu misinya adalah untuk menyempurnakan akhlak bagi 

semua umatnya. 

Al-Qur’an juga merupakan kitab suci yang paling sempurna yang 

membicarakan tentang berbagai hal, salah satunya adalah al-Qur’an 

membicarakan tentang manusia untuk senantiasa berakhlak mulia, sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Q.S.al-Qalam ayat 4: 

 

1 
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           

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar -benar berbudi pekerti yang luhur.”1 
 

Beranjak dari ayat di atas nyatalah bahwa al-Qur’an sebagai sumber 

pendidikan akhlak, karena akhlak sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Kepentingan akhlak ini tidak saja dirasakan oleh manusia dalam kehidupan 

secara perorangan (individu), tetapi dalam kehidupan berkeluarga dan 

bermasyarakat, bahkan dalam berbangsa dan bernegara. Manusia tanpa akhlak 

akan menyebabkan kehilangan derajat kemanusiaan sebagai makhluk tuhan yang 

paling mulia di dunia ini akan terperosok ke dalam derajat binatang.2 

Di dalam al-Qur’an terdapat akhlak yang menyangkut bagaimana 

manusia hidup selaku individu, dan bagaimana ia menempatkan dirinya di 

tengah-tengah masyarakatnya. Semua itu demi keselarasan dan keharmonisan 

hidup manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. 

Dari uraian di atas, tentunya adalah wajar bagi seseorang itu untuk 

mempelajari isi dari kandungan al-Qur’an, karena al-Qur’an itu sebagai sumber 

hukum Islam yang pertama dan utama. Dan itulah sebabnya al-Qur’an dijadikan 

sebagai petunjuk untuk kita selaku orang Islam. Allah SWT berfirman dalam 

surat al-Baqarah ayat 2 dan An-Nahl ayat 89: 

                                                             
1 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya, Al-Qur’an dan Terjemahannya 

(Solo: Tiga Serangkai 2008), hlm. 564 
2 St. Amanah, Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (Semarang: Cv. Asy Syifa’, 1993), hlm. 

157 
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                   

Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka 
yang bertaqwa.3 

 

                            

                            

         

Artinya: Dan ingatlah akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan 
kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan 
Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang-orang yang berserah diri.4 
 

Sebagai pedoman hidup, mempelajari dan mengkaji al-Qur’an hukumnya 

adalah wajib. Sebagai perumpamaan, katakanlah al-Qur’an adalah sebagai lampu 

yang digunakan penerangan seseorang ketika berjalan dalam kegelapan . Dapat 

kita simpulkan bahwa lampu adalah sesuatu hal yang wajib dibawa ketika 

seseorang akan berjalan dalam kegelapan.  

Al-Qur’an adalah ibarat lampu, dan jalan yang gelap adalah ibarat 

kehidupan di dunia yang tidak kita ketahui kelanjutannya. Jika ada orang 

mengarungi kehidupan di dunia, dan ia tidak memiliki bekal berupa pengetahuan 

tentang al-Qur’an, maka hidup orang tersebut akan jauh dari jalan yang lurus 

                                                             
3 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya, Op.Cit., hlm.2 
4 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya, Op.Cit., hlm.227 
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(kebenaran). Dan berpedoman kepada al-Qur’an niscaya seorang muslim tidak 

akan tersesat selama-lamanya. Selama ia berpegang teguh dan mengikuti ajaran-

ajarannya. 

Dalam al-Qur’an, pendidikan adalah sarana yang amat strategis dan 

ampuh dalam mengangkat harkat dan martabat manusia dari keterpurukan seperti 

kebodohan, kemaksiatan dan berbagai penyakit sosial lainnya dan untuk 

mengangkat harkat keberadaan manusia seperti itu, inilah yang melandasi bahwa 

ayat yang pertama diturunkan adalah tentang kewajiban belajar sebagaiman 

firman Allah SWT dalam surah al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

                                

                         

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam,  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.5 
 

Hal ini dapat dipahami bahwa karena dengan pendidikan seseorang akan 

memiliki naungan/bekal hidup untuk menjelaskan tugasnya kepada Allah dan 

kepada sesama manusia, serta hubungan kepada alam. Sehingga ia bisa 

menjalankan tugasnya sebagai manusia dengan percaya diri dan tidak mudah 

                                                             
5 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya, Op.Cit., hlm.597 
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diperalat oleh orang lain baik yang berkaitan dengan hubungan kepada Allah, 

hubungan kepada manusia dan hubungan kepada alam. 

Sejalan dengan masalah di atas, penulis mengkhususkan kajian tentang 

nilai pendidikan akhlak dalam  al-Qur’an pada surah al-Baqarah ayat 67-73 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

                               

                              

                          

                                 

                             

                               

                               

                          

                              

           

Artinya: 67. Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 
betina." mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan 
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Kami buah ejekan?". Musa menjawab: "Aku berlindung kepada 
Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang 
jahil". 

68.  Mereka menjawab: " mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk 
Kami, agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina Apakah 
itu." Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa 
sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda; 
pertengahan antara itu; Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu". 

69.  Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami 
agar Dia menerangkan kepada Kami apa warnanya". Musa 
menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina 
itu adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, 
lagi menyenangkan orang-orang yang memandangnya." 

70.  Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami 
agar Dia menerangkan kepada Kami bagaimana hakikat sapi 
betina itu, karena Sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi 
Kami dan Sesungguhnya Kami insya Allah akan mendapat 
petunjuk (untuk memperoleh sapi itu)." 

71.  Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi 
betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk 
membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya." mereka berkata: "Sekarang 
barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang 
sebenarnya". kemudian mereka menyembelihnya dan hampir 
saja mereka tidak melaksanakan perintah itu. 

72.  Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu 
kamu saling tuduh menuduh tentang itu. dan Allah hendak 
menyingkapkan apa yang selama ini kamu sembunyikan. 

73.  Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan sebahagian 
anggota sapi betina itu !" Demikianlah Allah menghidupkan 
kembali orang-orang yang telah mati, dam memperlihatkan 
padamu tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kamu mengerti.6 

 
Surah ini dinamai al-Baqarah karena tema pokoknya adalah inti ayat-ayat 

yang menguraikan kisah al-Baqarah, yakni kisah kaum Bani Israil dengan seekor 

sapi. Ada seseorang yang terbunuh dan tidak diketahui siapa pembunuhnya. 

Masyarakat Bani Israil saling mencurigai bahkan tuduh menuduh tentang pelaku 
                                                             

6 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya, Op.Cit., hlm.10-11 
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pembunuhan tanpa ada bukti, sehingga mereka tidak memperoleh kepastian. 

Menghadapi hal tersebut mereka menoleh kepada nabi Musa as, meminta beliau 

berdo’a agar Allah SWT menunjukkan siapa pembunuhnya. Maka Allah 

memerintahkan mereka menyembelih seekor Sapi.7 

Kemudian yang menjadi latar belakang pada penelitian ini adalah 

mengenai aplikasi isi kandungan surah al-Baqarah ayat 67-73.  

Kaitannya dalam dunia pendidikan, ada beberapa hal yang juga perlu kita 

perhatikan dalam ayat di atas. Diantaranya yaitu kesabaran seorang pendidik 

maupun peserta didik. 

 Dalam menjalankan proses belajar mengajar diperlukan rasa sabar 

diantara mereka, guru harus terus bersemangat dalam mencerdaskan peserta 

didiknya, dan peserta juga jangan sampai putus asa dalam menyerap ilmu yang 

diberikan oleh gurunya. Selain nilai pendidikan di atas, dalam pembahasan ini 

juga akan penulis jelaskan pula mengenai kejujuran pendidik dan ketaatan 

peserta didik. 

Atas dasar beberapa masalah yang penulis temukan di atas, adalah alasan 

penulis mengapa isi kandungan dari Q.S. Al-Baqarah ayat 67-63 perlu dikaji 

lebih mendalam lagi. Dan selanjutnya pembahasan masalah tersebut akan penulis 

kaji dalam tulisan yang berjudul : “NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK 

YANG TERKANDUNG DALAM SURAH AL- BAQARAH AYAT 67-73.” 

 
                                                             

7 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 81 
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B. Rumusan Masalah 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak apakah yang terkandung dalam surah Al-

baqarah ayat 67-73? 

C. Tujuan dan Kagunaan Penelitian 

Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas. Tujuan dilakukan dalam 

penalitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui nila-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam 

surah al-Baqarah ayat 67-73. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak 

yang terkandung dalam surah al-Baqarah ayat 67-73. 

b. Sebagai bahan perbandingan bagi penulis yang memiliki masalah yang 

sama. 

c. Berguna bagi lembaga pendidikan yang bernuansa Islam. 

d. Berguna bagi para pembaca dan masyarakat yang ingin mengetahui tafsiran 

dan nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam surah al-Baqarah 

ayat 67-73. 

D. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan istilah-istilah 

yang ada dalam penelitian ini, maka penulis memberikan batasan-batasan istilah 

sebagai berikut: 
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1. Nilai berarti “harga (taksiran harga), kadar, mutu, kepandaian, sifat-sifat 

(hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan serta sesuatu yang 

menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya (etika)”.8 Sedangkan 

dalam kamus filsafat diartikan nilai berasal dari bahasa latin yaitu valere : 

berguna, mampu, berdaya berlaku dan kuat.9  Dengan kata lain hakikat nilai 

adalah sifat-sifat (hal-hal) penting atau berguna bagi kemanusiaan, misalnya 

nilai agama yang perlu kita indahkan atau amalkan dalam kehidupan. 

Dengan demikian nilai yang dimaksudkan dalam tulisan ini  adalah nilai-

nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam surah al-Baqarah ayat 67-73. 

2. Pendidikan dalam bahasa Indonesia, berasal dari kata didik yang ber awalan 

pe dan akhiran an. Sedangkan dalam  bahasa Arabnya “ta’lim”   dengan kata 

kerjanya “allama”.10 Dengan demikian, pendidikan diartikan sebagai proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.11 

Pendidikan yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah segala pesan yang 

dapat membantu perkembangan jasmani dan rohani manusia berdasarkan 

surah al-Baqarah ayat 67-73. 

3. Surah al-Baqarah diturunkan setelah Nabi hijrah ke Madinah. Ayat-ayatnya 

berjumlah 286 ayat. Begitu banyak persoalan yang dibicarakan karena 

                                                             
8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), hlm. 783. 
9 Lorens Bagus,  Kamus Filsafat  (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 713. 
10 M. Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam Jilid I (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 4 
11 Syafaruddin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), hlm. 34-35. 
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masyarakat Madinah ketika itu sangat berbeda sifat atau jenis, baik dalam 

suku, agama maupun kecenderungan. Di sisi lain, ayat-ayat surah ini 

berbicara menyangkut peristiwa yang terjadi pada masa yang cukup panjang. 

Surah ini dinamai al-Baqarah karena tema pokoknya adalah inti ayat-ayat 

yang menguraikan kisah al-Baqarah, yakni kisah Bani Israil dengan seekor 

sapi.12 

4. Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaqa yang kata asalnya 

khuluqun, yang berarti perangai, tabiat, adat, atau khalqun yang berarti 

kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti perangai, 

tabiat, adat atau sistem prilaku yang dibuat.13 Dari definisi diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah kehendak dan tindakan yang sudah 

menyatu dengan pribadi seseorang dalam kehidupannya, sehingga tidak 

dapat dipisahkan dan tidak lagi memerlukan pertimbangan atau pemikiran 

untuk menjalankannya. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulakan bahwa penelitian ini adalah 

suatu pembahasan tentang nilai-nilai yang ada dalam unsur-unsur pendidikan  

akhlak yang ada dalam surah al- Baqarah ayat 67-73. 

E. Metodologi Penelitian 

Kajian ini pada dasarnya merupakan kajian yang bersifat library 

research, yakni  terhadap bebrapa literatur atau karya-karya ilmiah yang 
                                                             

12 Quraish Shihab, Op.Cit., hlm. 81 
13 Abu Ahmadi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 

198 
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berkaitan dengan masalah yang dibahas. Penelitian ini merupakan penelitian 

tafsir, yaitu suatu contoh, ragam, acuan atau macam dari penyelidikan secara 

seksama terhadap penafsiran al-Qur’an yang pernah dilakukan generasi terdahulu 

untuk diketahui secara pasti tentang berbagai hal yang terkait dengannya.14 

Dengan demikian maksud kajian ini bukan hanya sekedar mempelajari atau 

menyelidiki yang telah ada, tetapi sekaligus menelaah. Tentu saja kajian ini 

memerlukan sumber data pengumpulan data dan anlisis data. 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 15 Desember sampai 

dengan 10 April 2014. Waktu ini digunakan dalam rangka pengambilan data 

sampai metode penelitian. Penelitian ini disebut dengan penelitian library 

reseach (penelitian kepustakaan). 

2. Sumber Data 

Secara metodologis, penelitian ini bersifat library reseach (penelitian 

kepustakaan). Konsekuansinya adalah bahwa sumber-sunber datanya berasal 

dari bahan-bahan tertulis. 

Data penelitian ini diperoleh dari kitab suci al-Qur’an yang menjadi 

pedoman hidup orang islam. Selain itu, sumber data penulisan ini juga 

diambil dari buku-buku atau bahan bacaan yang relevan dengan pembahasan 

masalah dalam penulisan skripsi ini. Sumber data penelitian ini penulis 

                                                             
14 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2000), hlm. 163. 
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bedakan menjadi dua kelompok, yang pertama adalah sumber primer, dan 

yang kedua adalah sumber sekunder. 

Adapun sumber data primer ialah buku-buku yang merupakan 

sumber pokok yang menjadi acuan pembahasan penelitian ini, yaitu: 

a. Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim Jakarta: Hidakarya Agung, 1992. 

b. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Jakarta: Lentera Hati, 2000. 

c. Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid I Jakarta: Gema 

Insani Press, 1989. 

d. Ahmad Mustafa Al Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi Semarang: Toha 

Putra, 1991. 

e. Sayyid Qutub, Tafsir Fizilalil Qur’an Jakarta: Gema Insani, 1972. 

f. Abdul Al-Hayy Al- Farmawi, Metode tafsir Maudhu’iy Jakarta: PT Raja 

Grapindo Persada, 1996. 

g. Hamka, Tafsir Al-Azhar Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982. 

h. ‘Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar Jilid I Jakarta: Qisthi Press, 2007 

i. Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir 

Jalalain Jilid I Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012. 

Sedangkan sumber data skunder yaitu buku-buku yang membahas 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

Buku-buku tersebut antara lain: 

a. Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar KependidikanJakarta: Rineka Cipta, 2003. 
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b. Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012. 

c. A. Mustofa, Akhlak Tasawuf  Bandung: Pustaka Setia, 2010. 

d. Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam 

Jakarta: Gaya media Pratama, 2001. 

e. Rosihon Anwar, Akidah Akhlak Bandung: Pustaka Setia, 2008. 

f. Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam Jakarta: Raja 

Granfindo Persada, 1998. 

g. Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islam Bandung: Citapustaka Media 

Perintis, 2008. 

h. Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf  Jakarta: Rajawali Pers, 2012 

i. Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak  Bandung: Pustaka 

Setia, 2010. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan masalah 

penelitian ini. Peneliti mengadakan penelaah terhadap literatur-literatur yang 

ada di pustaka mengenai nila-nilai pendidikan akhlak yang terkandung 

dalam surah al-Baqarah ayat 67-73, baik berupa kitab, naskah maupun 

informasi lainnya. Setelah data-data terkumpul kemudian dipahami, 

dianalisa dan disimpulkan denagan metode analisa yaitu menjelaskan dan 

menganalisa berdasarkan informasi baru, diusahakan menemukan arti atau 

struktur baru dalam pembahasan ini. 
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4. Analisis Data 

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, langkah berikutnya adalah 

menganalisis dengan metode yang diinginkan. Metode yang digunakan 

dalam menganalisis tulisan ini adalah metode tahlili. 

Metode tahlili adalah suatu metode tafsir yang bermaksud 

menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya. Di dalam 

tafsirannya, penafsir mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang telah 

tersusun di dalam mushaf. Penafsir memulai uraiannya dengan 

mengemukakan arti kosa kata diikuti dengan penjelasan mengenai arti secara 

global.15 Menurut Rosihon Anwar dalam bukunya Ilmu Tafsir berpendapat 

bahwa metode tahlili berarti menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan 

meneliti aspeknya dan menyingkap seluruh meksudnya, mulai dari uraian 

makna kosakata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan antar 

pemisah (munasabah), hingga sisi keterkaitan antar pemisah itu (wajh Al-

munasabat) dengan bantuan asbab an-nuzul, riwayat-riwayat yang berasal 

dari Nabi Saw, sahabat, dan tabi’in. Prosedur ini dilakukan dengan 

mengikuti susunan mushaf, ayat per ayat, dan surat per surat.16 

Dalam menuangkan hasil tafsirnya, para mufassir menjelaskan segala 

aspek yang berhubungan dengan ayat. Biasanya ditemukan hal-hal sebagai 

berikut: 

                                                             
15 Abdul Al-Hayy Al- Farmawi, Metode tafsir Maudhu’iy (Jakarta: PT Raja Grapindo 

Persada, 1996), hlm. 12. 
16 Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 159. 
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a. Menerangkan hubungan (munasabah) ayat baik antara kata, ayat, 
maupun surat. 

b. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbab al-nuzul). 
c. Menganalisis kosa kata (mufradat) dan istilah dari sudut pandang bahasa 

Arab: mufassir tidak jarang mengutip beberapa syair Arab Jahiliyah 
untuk menunjukkan kepenggunaan makna suatu kata. 

d. Memaparkan kandungan dan maksud ayat secara umum. 
e. Menerangkan unsur-unsur fasahah, bayan dan i’jaznya, jika memang 

diperlukan, khususnya ayat-ayat yang berhubungan dengan balagah. 
f. Menjelaskan hukum ayat, khususnya ayat-ayat tentang hukum. 
g. Menerangkan makna dan maksud syara’ yang terkandung dalam ayat 

tersebut, dengan memperhatikan ayat-ayat lain, hadis, pendapat para 
sahabat, tabi’in, terakhir ijitihad mufassir sendiri.17 

 
Oleh karena itu dalam metode ini, biasanya mufasir menguraikan 

makna yang dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat, dan surat demi surat 

sesuai dengan urutannya di dalam mushaf. Uraian tersebut mencakup 

berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan, seperti pengertian 

kosakata, konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan 

ayat-ayat lain, baik sebelum maupun sesudahnya. 

Dan untuk memaknai nilai pendidikan dalam ayat tersebut, maka 

digunakan pendekatan analisis pemaknaan tentang nilai pendidikan yang 

terkandung di dalamnya, sehingga demikian makna pendidikan dapat 

ditemukan dari ayat yang dimaksud. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dan penulisan dalam skripsi ini dibuat 

sistematika pembahasan sebagai berikut:  

                                                             
17 M. Quraish Shihab, Metode-metode Penafsiran al-Qur’an, dalam Azyumardi Azra, Sejarah 

dan Ulum al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), hlm. 173 
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Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah. 

Pembahasan dalam latar belakang masalah ini dimaksudkan untuk menjelaskan 

mengapa masalah yang diteliti itu timbul dan penting dilihat dari segi profesi 

peneliti, pengembangan ilmu dan kepentingan tertentu. Yang perlu disajikan 

dalam latar belakang masalah adalah apa yang membuat peneliti merasa gelisah 

dan resah sekiranya masalah tersebut tidak diteliti. Rumusan masalah berisi 

tentang masalah-masalah yang muncul dalam penelitian. Pembahasan ini 

merupakan dasar awal untuk mengetahui apa sebetulnya tujuan dan kegunaan 

penelitian. Metode penelitan merupakan sub yang akan mengantarkan peneliti 

untuk mengetahui bagaimana cara mendapatkan data-data penelitian dengan 

validitas yang benar-benar terandalkan dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah nilai-nilai pendidikan akhlak yang mencakup 

pengertian nilai pendidikan akhlak, apa saja nilai pendidikan akhlak, kajian teori 

melalui buku-buku teori (handbook) yang menyajikan hasil pemikiran, renungan 

atau ulasan terhadap hasil-hasil penelitian. Dari buku-buku ini peneliti dapat 

mengambil teori-teori yang relevan dengan teori yang akan dikembangkan 

melalui penelitiannya. 

Bab ketiga membahas tentang surah al-Baqarah ayat 67-73, 

munasabahnya  dan penafsirannya yang mencakup teks surah al-Baqarah ayat 

67-73, terjemahan dan kandungan ayat, yang di dalamnya diuraikan sesuai 

dengan tafsir al-Maraghi, tafsir al-Misbah, tafsir Ibnu Katsier, tafsir Fizilalil 

Qur’an, tafsir Al-Azhar, tafsirMuyassar dan tafsir Jalalain. 
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Bab keempat membahas tentang analisis Q.S al-Baqarah ayat 67-73 yang 

mencakup mengenai tentang nilai akhlak dalam bertanya, nilai akhlak terhadap 

orang tua, nilai kesabaran seorang pendidik, nilai kejujuran seorang pendidik, 

dan ketaatan seorang peserta didik. 

Bab kelima penutup yang mencakup kesimpulan dan saran-saran penulis 

tentang topik kajian. 

 



BAB II 

KAJIAN KONSEP 

 

A. Nilai Pendidikan Akhlak 
 
1. Pengertian Nilai 

Nilai adalah suatu sifat-sifat atau hal-hal yang penting dan berguna 

bagi kemanusiaan. Ketika nilai-nilai dimasukkan ke dalam suasana pendidkan, 

maka nilai tersebut menjadi sesuatu yang harus dianut dan diwajibkan ada di 

dalamnya. Bahkan diantara nilai-nilai tersebut ada yang dijadikan bagian 

integral dari tujuan pendidikan, seperti kesadaran dan perubahan tingkah 

laku.1  

Nilai dapat juga diartikan sebagai ukuran untuk menghukum atau 

memilih tindakan dan tujuan tertentu. Dengan kata lain, nilai yang 

sesungguhnya tidak terletak pada barang atau peristiwa, tetapi manusia 

memasukkan nilai ke dalamnya, sehingga mengandung nilai, karena subjek 

yang tahu dengan menghargai nilai itu.2  

Menurut Lorens Bagus bahwa nilai memiliki beberapa pengertian, 

yakni sebagai berikut: 

a. Harkat, kualitas suatu hal yang menjadi hal itu dapat disukai, diinginkan, 
berguna, atau dapat menjadi objek kepentingan. 

                                                             
1 Al-Rasyidin, Pendidikan dan Psikologi Islam (Bandung: Citapustaka Media, 2007), hlm. 

125-126. 
2 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 114. 
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b. Keistimewaan, apa yang dihargai, dinilai tinggi, atu dihargai sebagai suatu 
kebaikan lawan dari dari suatu nilai positif adalah “tidak bernilai” atau 
“nilai negatif”. 

c. Ilmu ekonomi, pertama kali menggunakan secara umum kata “nilai”.3 

Dalam buku Pemikiran Pendidikan Islam karangan  Muhaimin 

dijelaskan nilai adalah konsepsi-konsepsi abstrak di dalam diri manusia atau 

masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap baik, benar dan hal-hal yang 

dianggap buruk dan salah. Nilai itu dapat bersifat ideal, abstrak, dan tidak 

dapat disentuh oleh panca indra, sedangkan yang bisa ditangkap hanya barang 

atau tingkah laku yang mengndung nilai tersebut. Nilai juga bukan fakta yang 

berbentuk kenyataan dan konkrit. Oleh karena itu, masalah nilai bukan soal 

benar dan salah, tetapi soal dikehendaki atau tidak, disenangi atu tidak, 

sehingga bersifat subjaktif.4 

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa 

nilai itu adalah merupakan hasil dari kreativitas manusia dalam rangka 

melakukan kegiatan sosial, baik itu berupa cinta, simpati dan suatu sifat yang 

melekat pada suatu objek, bukan objek itu sendiri.. 

Dimuka telah diuraikan bahwa nilai-nilai yang hendak dibentuk atau 

diwujudkan dalam pribadi anak didik sehingga fungsional dan aktual dalam 

prilaku muslim, adalah nilai Islam yang melandasi moralitas anak (akhlak). 

Nilai dan moralitas adalah bersifat menyeluruh, bulat dan terpadu, tidak 

terpecah-pecah menjadi bagian-bagian yang satu sama lain berdiri sendiri. 
                                                             

3 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 713-714 
4 Muhamin, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hlm. 110. 



Suatu kebulatan nilai dan moralitas itu mengandung aspek mormatif (kaidah, 

pedoman) dan operatif (menjadi landasan amal perbuatan).5  

Nilai-nilai dalam Islam mengandung dua kategori arti dilihat dari segi 

normatif, yaitu baik buruk, benar dan salah, hak dan batil, diridoi dan dikutuk 

oleh Allah SWT. Sedangkan kalau kita lihat dari segi operatif nilai tersebut 

mengandung lima pengertian kategori yang menjadi prinsip standarisasi 

prilaku manusia, yaitu sebagai berikut: wajib atau fardhu, sunat atau 

mustahab, mubah atau jaiz, makruh dan haram. Kelima kategori yang operatif 

di atas berlaku dalam situasi dan kondisi biasa. Dan bila manusia dalam 

situasi kondisi darurat (terpaksa), pemberlakuan nilai-nilai tersebut bisa 

berubah.  

Nilai-nilai yang tercakup di dalam sistem nilai Islam yang merupakan 

komponen atau subsistem adalah sebagai berikut: 

1. Sistem nilai cultural yang senada dan senapas dengan Islam. 
2. Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme gerak yang berorientasi 

kepada kehidupan sejahtera di dunia dan bahagi di akhirat. 
3. Sistem nilai yang bersifat psikologis dari masing-masing individu yang 

didorong oleh fungsi-fungsi psikologisnya untuk berperilaku secara 
terkontrol oleh nilai yang menjadi sumber rujukannya, yaitu Islam. 

4. Sistem nilai tingkah laku dari makhluk (manusia) yang mengandung 
interelasi atau interkomunikasi dengan yang lainnya. Tingkah laku ini 
timbul karena adanya tuntunan dari kebutuhan mempertahankan hidup 
yang banyak diwarnai oleh nilai-nilai motivatif dalam pribadinya.6  

 
Nilai yang dimaksud dalam kutipan di atas adalah suatu pola normatif, 

yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada 
                                                             

5 Muzzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), hlm. 126. 
6 Ibid., hlm. 127-128. 



kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi dan bagian-

bagiannya.  

2. Macam-macam Nilai dan Tingkatannya 

Sumber nilai yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia dapat 

digolongkan menjadi dua macam nilai, yaitu: 

a. Nilai Ilahiyah yaitu, nilai yang dititihkan Allah melalui para rasulnya, 
yang berbentuk taqwa, iman, adil, yang diabadikan dalam wahyu Ilahi. 

b. Nilai Insani yaitu, nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta 
hidup dan berkembang dari peradaban manusia.7 

Dari kedua jenis nilai di atas maka nilai Ilahiyah merupakan nilai 

yang tidak lagi bersifat subyektif melainkan menjadi obyektif pada kalangan 

agama tertentu. Hal ini dikarenakan nilai Ilahiyah tentunya didasarkan pada 

firman Allah yang terdapat dalam kitab suci agama tertentu. Meski nilai 

pada masyarakat berbeda namun beragama sama, tentu saja aplikasi 

beragama pada masyarakat tersebut tetaplah sama. Begitu juga nilai-nilai 

Ilahiyah dalam agama Islam tentulah sama walau berada dalam masyarakat 

yang memiliki budaya berbeda. 

Berdasarkan adanya dua macam nilai di atas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat menemukan nilai-nilai Ilahiyah maupun Insaniyyah yang 

ada dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 67-73. 

Kemudian sebagian para ahli memandang bentuk-bentuk nilai 

berdasarkan bidang apa yang dinilai, misalnya nilai hukum, nilai estetika, 

                                                             
7 Muhaimin, Op.Cit., hlm. 111-112 



nilai etika, dan sebagainya. Dengan demikian , pada dasarnya nilai-nilai 

tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu, nilai formal dan 

material. 

Adapun yang menjadi tingkatan nilai dalam tulisan ini dapat 

dikelompokkan dalam empat tingkatan sebagai berikut:  

1) Nilai-nilai kenikmatan: dalam tingkatan ini terdapat deretan nilai-nilai 
yang mengenakkakn dan tidak mengenakkan, yang menyebebkan orang 
senang atau menderita tidak enak. 

2) Nilai-nilai kehidupan: dalam tingkatan ini terdapatlah nilai-nilai yang 
penting bagi kehidupan misalnya kesehatan, kesegaran jasmani, 
kesejahtraan umum. 

3) Nilai-nilai kejiwaan: dalam tingkatan ini terdapat nilai-nilai kejiwaan 
yang sama sekali tidak tergantung dari keadaan jasmani maupun 
lingkungan. Nilai-nilai semacam ini ialah keindahan, kebenaran, dan 
pengetahuan murni yang dicapai dalam filsafat. 

4) Nilai-nilai kerohanian: dalam tingkatan ini terdapatlah modalitas nilai 
dari yang suci dan tak suci. Nilai-nilai semacam ini terutama terdiri dari 
nilai-nilai pribadi.8 
 

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa pendidikan pada 

hakikatnya merupakan suatu usaha yang didasari untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan manusia  dan dilaksanakan di dalam maupun 

di luar sekolah.  Dengan kata lain pendidikan tidak terlepas dari usaha 

pendidikan, peserta didik, karena pendidiklah yang mengarahkan 

pendidikan.  

 

 

 
                                                             
8 Kaelan, Op.Cit., hlm. 88-89 



3. Pendidikan  

a. Pengertian Pendidikan  

Pada umumnya pendidikan berasal dari bahasa Yunani: 

“Paedagogike”. Kata ini adalah kata majemuk yang terdiri dari kata 

“PAES” yang berarti “Anak” dan kata “Ago” yang berarti “Aku 

membimbing”. Jadi Paedagogike berarti  aku membimbing anak. Jadi 

Paedagogike berarti aku membimbing anak.9 

Pendidikan merupakan usaha yang sengaja dan terencana untuk 

membantu perkembangan potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat 

bagi kepentingan hidupnya sebagai seorang individu dan sebagai warga 

negara/masyarakat, dengan memilih isi (materi), strategi kegiatan dan 

teknik penilaian yang sesuai. Dengan kata lain, pendidikan dipandang 

mempunyai peranan yang besar dalam mencapai keberhasilan dalam 

perkembangan anak.10 

Muhammad Natsir dalam tulisan Ideologi Didikan Islam 

menyatakan; “yang dinamakan pendidikan ialah suatu pinpinan jasmani 

dan rohani menuju kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan 

dengan arti sesungguhnya”. Pengertian pendidikan dengan seluruh 

totalitasnya dalam konteks Islam in-heren dalam konotasi istilah 

                                                             
9 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 70. 
10 Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan (Jakarta: Gaya media Pratama, 1997), 

hlm. 128 



“tarbiyah”, “ta’lim”, dan “ta’dib” yang harus dipahami secara bersama-

sama. Ketiga istilah ini mengandung makna amat dalam menyangkut 

manusia dan masyarakat serta lingkungan yang dalam hubungannya 

dengan Tuhan saling berkaitan satu sama lain. Istilah-istilah itu pula 

sekaligus menjelaskan ruang lingkup pendidikan Islam; “informal”, 

“formal”, dan “nonformal”11 

Merujuk pada batasan di atas, bahwa makna pendidikan itu dapat 

kita lihat dalam pengertian khusus dan pengertian secara luas.. Pendidikan 

dalam arti khusus hanya dibatasi sebagai usaha orang dewasa dalam 

membimbing anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaannya.12 

Setelah anak menjadi dewasa dengan segala cirinya, maka pendidikan 

dianggap selesai. Sedangkan pendidikan secara luas merupakan usaha 

manusia untuk meningkatkan kesejahterahan hidupnya yang berlangsung 

sepanjang hayat.13  

Dari seluruh uraian tentang pengertian pendidikan di atas dapat 

dikemukakan bahwa: 

a. Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan 
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu 
rohani (pikir, rasa, karsa, cipta dan budi nurani) dan jasmani (pasca 
indera serta keterampilan-keterampilan). 

                                                             
11 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012), hlm. 4-5 
12 Usiono, Pengantar Filsafat Pendidikan (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), hlm. 79 
13 Ibid., hlm. 80 



b. Pendidikan juga berarti lembaga yang bertanggung jawab menetapkan 
cita-cita (tujuan) pendidikan, isi, sistem dan organisasi pendidikan. 
Lembaga-lembaga ini meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat. 

c. Pendidikan berarti pula hasil atau prestasi yang dicapai oleh 
perkembangan manusia dan usaha lembaga-lembaga tersebut dalam 
mencapai tujuan.14 
 

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa pendidikan pada 

hakikatnya merupakan suatu usaha yang didasari untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan manusia  dan dilaksanakan di dalam maupun 

di luar sekolah.  Dengan kata lain pendidikan tidak terlepas dari usaha 

pendidikan, peserta didik, karena pendidiklah yang mengarahkan 

pendidikan.  

b. Komponen-komponen Pendidikan 

1) Tujuan  

Tujuan merupakan salah satu hal penting dalam kegiatan 

pendidikan, karena tidak saja akan memberikan arahan kemana harus 

menuju tetapi juga memberikan ketentuan yang pasti dalam memilih 

materi (isi), metode, alat, evaluasi dalam uasaha pendidikan yang 

dilakukan. Dengan kata lain bahwa tujuan pendidikan itu berkaitan erat 

dengan faktor pendidikan lainnya, yang dengan ringkas hubungannya 

dapat diilustrasikan sebagai berikut: 

1) Tujuan mempengaruhi lingkungan, alat , pendidik, dan anak didik. 
2) Lingkungan mempengaruhi alat, pendidik, dan anak didik. 
3) Alat mempengaruhi pendidik, ank didik. 
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4) Pendidik mempengaruhi anak didik. 
5) Anak didik mengarah pada tujuan.15 

 
Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 

disebutkan beberapa tujuan pendidikan, diantaranya adalah agar peserta 

didik mampu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya agar ia 

memilki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan adalah 

membawa anak ketingkat kedewasaan (manusia ideal). Artinya 

membawa anak didik agar dapat berdiri sendiri (mandiri) di alam 

hidupnya ditengah-tengah masyarakat.16 

2) Pendidik  

Pendidik ialah orang atau siapa saja yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan anak didik. Orang yang paling bertanggung 

jawab tersebut ialah orang tua (ayah dan ibu) anak didik. 

Ada dua macam pendidik secara umum, yaitu: 

1. Pendidik Secara Kodrati (orang tua) 
2. Pendidik Sebagai Jabatan (guru, pemimpin, tokoh organisasi dan 

lain-lain)17 
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Pendidik secara kodrati yaitu pendidik yang secara otomatis, 

tegasnya adalah orang tua yang dengan kesadaran mendalam serta 

didasari rasa cinta kasih selalu mendidik anak-anaknya dengan sabar 

dan penuh tanggung jawab. Baik dia norma agama maupun adat 

istiadat dituntut agar orang tua mendidik anaknya, hal ini banyak 

dijumpai dalam Islam umpamanya : “orang tua diharuskan mendidik 

anaknya agar mempunyai sopan santun yang baik, dengan demikian si 

anak taat pada Allah dan hormat pada orang tuanya.18 Sebagaimana 

firman Allah dalam al-Qur’an surah Luqman ayat 13 yang berbunyi: 

  ...      ... 

Artinya: ... Luqman mengajarkan anaknya agar jangan 
mempersekutukan Alllah ...19 

 
Dari ayat di atas jelas dapat kita maklumi bahwa hubungan orang 

tua dengan anaknya tidak selamanya bersifat rutin, tetapi pada saat-

saat tertentu harus ada variasinya agar lebih menambah pengalaman 

bagi anak. 

Pendidik sebagai jabatan ialah orang-orang tertentu yang 

mempunyai tanggung jawab mendidik  seperti guru di sekolah 

pemimpin kursus, pinpinan organisasi dan sebagainya. Mereka 
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tentunya berbuat berdasarkan kesenangan dan niat yang ikhlas agar 

lebih berhasil dalam tugasnya.20 

Pendidik yang menurut jabatan adalah seorang guru. Guru 

sebagai pendidik menerima tanggung jawab dari tiga pihak, yaitu : 

orang tua, masyarakat, dan negara. Namun jika dalam hal ini adalah 

guru agama Islam, maka pertanggung jawaban guru juga akan 

dihadapkan atas nama agama, yaitu kepada Allah SWT. 

Guru adalah pendidik profesional yang memiliki banyak jasa, 

meskipun secara moral belum mendapat pengakuan sebagai pahlawan 

bangsa. Guru telah dapat merubah peradaban dunia, kemajuan ilmu 

pengetahuan dan tegnologi yang dinikmati umat manusia tidak terlepas 

dari peran dan jasa mereka. 

Untuk itu ada beberapa syarat untuk menjadi pendidik dalam 

pendidikan Islam, diantaranya yaitu : beragama, sudah berumur 

dewasa, sehat jasmani dan rohani, ahli dalam bidang pelajaran yang 

diampu, harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi. 

3) Peserta Didik 

Peserta didik adalah anak yang sedang tumbuh dan berkembang 

baik ditinjau dari fisik maupun dari segi perkembangan mental. Peserta 

didik selalu berbeda menurut kodratnya diman ia sedang mendapatkan 

pendidikan. Dengan demikian pendidikan harus memahami irama 
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perkembangan setiap peserta didik pada tiap-tiap tingkat 

perkembangan sehingga memungkinkan memberikan bantuan yang 

tepat dan berdaya guna. 21 

Untuk itu, antara pendidik dan anak didiksama-sama merupakan 

subjek pendidikan. Keduanya sama penting. Pendidik tidak boleh 

beranggapan bahwa anak didik merupakan objek pendidikan, begitu 

juga pendidik tidak boleh merasa yang bisa berbuat sesuka hati atas 

anak didiknya.  Sebaliknya anak didik tidak boleh dianggap sebagai 

seorang dewasa dalam bentuk kecil, anak memiliki sifat kodrat 

kekanak-kanakan yang berbeda dengan sifat hakekat kedewasaan.22 

Beranjak dari sifat kodrat kekanak-kanakan inilah maka pendidikan 

diperlukan. 

Seirama dengan pengertian di atas, bahwa Menurut  buku 

karangan Hasan Fahmi yang dikutip oleh Samsul Nizar, dijelaskan 

bahwa tugas dan kewajiban peserta didik adalah: 

1. Membersihkan hati sebelum menuntut ilmu. 
2. Menghiasi jiwa (ruh) dengan sifat-sifat terpuji. 
3. Memiliki kemauan untuk menuntut ilmu diberbagai tempat. 
4. Menghormati pendidiknya. 
5. Belajar bersungguh-sungguh sekaligus tabah dalam belajar.23  
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Dengan demikian, kesemua hal di atas cukup penting untuk 

disadari setiap peserta didik, sekaligus dijadikan sebagai pegangan 

dalam menuntut ilmu. 

4) Materi Pendidikan 
 
Materi yang dimaksudkan disini adalah segala hal yang 

diberikan oleh pendidik langsung kepada peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dalam memberikan materi kepada anak didik harus memenuhi syarat 

utama, yaitu : 

1. Materi harus sesuai dengan tujuan pendidikan. 

2. Materi harus sesuai dengan peserta didik.
24 

Dua hal tersebut setidaknya harus ada dalam pemilihan materi 

yang ditawarkan kepada peserta didik. Dapat dikatakan bahwa materi 

pendidikan yang berbasis umum akan berbeda dengan yang berbasis 

kejuruan. Dan kemudian materi juga harus disesuaikan dengan peserta 

didik berdasarkan jenjang tingkat pendidikannya. Hal ini agar peserta 

didik mampu berfikir sesuai dengan tingkatannya, jangan sampai 

malah terbebani dengan materi yang terlalu berat. 

5) Metode Pendidikan/Alat 

Kata “metode” di sini dapat diartikan secara luas. Karena 

mengajar adalah salah satu bentuk upaya mendidik, maka metode yang 
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dimaksud di sini mencakup juga metode mengajar.25 Metode adalah 

cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. 

Penerapan metode harus tepat agar interaksi antara pendidik dan 

peserta didik dapat berjalan dengan baik.  

Dalam mengajar, seorang guru tidak harus terpaku pada satu 

metode saja, namun sebaliknya penggunaan metode haruslah 

bervariasi agar proses belajar mengajar tidak berjalan membosankan. 

6) Situasi Lingkungan 

Situasi lingkungan mempengaruhi proses dan hasil pendidikan. 

Situasi lingkungan ini meliputi lingkungan fisis, lingkungan teknis dan 

lingkungan sosio-kultural. Lingkungan dalam pengertian umum, 

berarti situasi disekitar kita. Dalam lapangan pendidikan, arti 

lingkungan itu luas sekali yaitu segala sesuatu yang berada di luar diri 

anak, dalam alm semesta ini.26 

Menurut Ki Hajar Dewantoro yang dikutip oleh Abu Ahmadi 

dan Nur Uhbiyati dalam bukunya Ilmu Pendidikan diterangkan bahwa 

lingkungan pendidikan itu dapat dibedakan kedalam tiga kelompok 

yaitu: 

(a) Keluarga 
(b) Sekolah, dan 
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(c) Masyarakat.27 
 

Dengan demikian bahwa, Lingkungan yang ada pada peserta 

didik yang paling berpengaruh adalah lingkungan keluarga, hal 

tersebut dikarenakan sebagian besar kegiatan peserta didik berada di 

rumah. Perhatian dan motivasi dari keluarga harus selalu diberikan 

kepada peserta didik agar tercipa suasana yang kondusif dalam 

belajar.28 

Dapat diambil kesimpulan bahwasanya lingkungan keluarga, 

teman, dan sekolahan harus semuanya mndukung keadaan belajar pada 

peserta didik. Jika ada satu lingkungan yang bermasalah, maka akan 

berdampak pula pada keadaan lingkunagn yang lain. Namun yang 

perlu lebih mendapat perhatian adalah ligkungan keluarga yang 

merupakan pondasi dasar pendidikan seorang anak. 

4. Akhlak 

a. Pengertian Akhlak 

Secara etimologi kata “Akhlak” berasal dari bahasa Arab, jamak 

dari خلق (khuluqun) yang berarti budi pekerti, tabiat dan tingkah laku. Kata 

akhlak ini mengandung segi-segi kesesuaian dengan perkataan خلق 

(khalqun) yang berarti kejadian, yang juga erat hubungannya dengan خلق 
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(khaliqun) yang berarti pencipta, demikian pula dengan مخلوق ( 

makhluqun) yang berarti yang diciptakan29  

Sedangkan secara terminologi dapat dikatakan bahwa akhlak 

merupakan pranata prilaku manusia dalam segala aspek kehidupan.30 

Dalam pengertian umum, akhlak dapat dipadankan dengan etika atau nilai 

moral. 

Ibn Miskawaih, sebagaimana dikutip Abuddin Nata dalam bukunya 

Akhlak Tasawuf mendefenisikan bahwa akhlak adalah:  

 حل للنفس  داعیة  لھا الى افعا لھا من غیر فكر  ولا رویة

Sifat yang tertanam dalam jiwa  yang mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.31 

 
Senada dengan ungkapan di atas, Imam Al Ghazali dalam kitab 

Ihya-Nya yang dikutip oleh Asmaran dalam bukunya Pengantar Studi 

Akhlak mengemukakan  sebagai berikut: 

 عبارة عن ھیئة فى النفس راسخة عنھا تصدر الافعال بسھو لة ویسرمن غیرالخلق 

 حاجة الى فكر ورؤیة

Sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam 
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan.32 

 

                                                             
29 Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 11 
30 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 

14 
31 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 3 
32 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2002), hlm. 2 



Asmaran mengemukakan pengertian akhlak ialah sifat-sifat yang 

dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada 

padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang 

mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela sesuai dengan 

pembinaannya.33 

Kata akhlak lebih luas artinya dari pada moral atau etika yang 

sering dipakai dalam bahasa Indonesia, sebab akhlak meliputi segi-segi 

kejiwaan dari tingkah laku lahiriyah dan batiniyah seseorang. Akhlak 

menempati posisi yang sangat penting dalam Islam. Akhlak dengan takwa, 

yang akan dibicarakan nanti, karena merupakan buah pohon Islam yang 

berakarkan akidah, bercabang dan berbuah syari’ah. 

Dari beberapa batasan di atas, dapat memberikan gambaran kepada 

kita bahwa pendidikan dan akhlak merupakan suatu proses pemberian 

bantuan kemudahan bagi individu peserta didik agar berkemampuan 

memilih dan mempraktekkan prilaku terpuji atau meninggalkan semua 

prilaku buruk dan tercela.34 

Dengan demikian, pendidikan akhlak ditinjau dari ajaran Islam 

dapat diartikan sebagai latihan mental dan fisik yang menghasilkan 

manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan 

tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah. Pendidikan akhlak  

                                                             
33 Ibid., hlm. 1 
34 Al Rasyidin, Op.Cit., hlm. 75 



dalam Islam berarti menumbuhkan personalitas dan menanamkan tanggung 

jawab. Sebagaimana firman Allah dalam surah Ali Imran ayat 19: 

                          

                            

       

Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. 
Tidak berselisih orang-orang yang telah diberi al-Kitab kecuali 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian 
(yang ada) di antara mereka. Barang siapa yang kapir tehadap 
ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat 
hisabnya.35 

 
Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa pendidikan akhlak 

merupakan suatu proses mendidik, memelihara, membentuk, dan 

memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berfikir baik yang 

bersifat formal, maupun informal yang didasarkan pada ajaran-ajaran 

Islam. Pada sistem pendidikan akhlak ini khusus memberikan pendidikan 

tentang akhlakul karimah agar dapat mencerminkan kepribadian seorang 

muslim. 

b. Jenis-jenis Akhlak 

Ada dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu akhlakul karimah (akhlak 

tepuji) ialah akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam, dan 
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akhlakul madzmumah (akhlak tercela) ialah yang tidak baik dan tidak benar 

menurut syariat Islam.36  

1. Akhlak Terpuji 

Akhlak yang terpuji ialah akhlak yang dikehendaki oleh Alllah 

SWT. dan dicontohkn oleh Rasulullah SAW. Akhlak ini dapat diartikan 

sebagai akhlak orang-orang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT.37 Akhlak terpuji dapat dikategorikan menjadi dua bagian yaitu: 

taat lahir dan taat batin.  

Yang dimaksud dengan taat lahir ialah melakukan seluruh amal 

ibadah yang diwajibkan Allah SWT, seperti mengucap dua kalimat 

syahadat, mendirikan shalat, puasa dan sebagainya. Sedangkan taat batin 

yaitu segala perbuatan yang dilakukan oleh anggota batin, seperti 

misalnya qana’ah (merasa cukup), sabar, tawadu’ (merendahkan hati) 

dan ikhlas.38 

Adapun ayat-ayat yang mejelaskan perilaku terpuji, diantaranya: 

Q.S al-Baqarah ayat 153:   

                              

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmusesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar.39 
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Melalui ayat ini Allah menjelaskan perihal sabar dan hikmah yang 

terkandung di dalam masalah menjadikan sabar dan salat sebagai 

penolong serta pembimbing. Kata (الصبر) ash-shabr/sabar yang 

dimaksud mencakup banyak hal: sabar menghadapi ejekan dan rayuan, 

sabar melaksanakan perintah dan menjauhi larangan, sabar dalam petaka 

dan kesulitan, serta sabar dalam berjuang menegakkan kebenaran dan 

keadilan.40 Karena sesungguhnya seorang hamba itu adakalanya berada 

dalam kenikmatan, lalu ia mensyukurinya; atau berada dalam cobaan, 

lalu ia bersabar menanggungnya. Allah SWT menjelaskan bahwa sarana 

yang paling baik untuk menanggung segala macam cobaan ialah dengan 

sikap sabar dan banyak salat, seperti yang dijelaskan di dalam firman-

Nya surah al-Baqarah ayat 45: 

                        

Artinya:Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu.41 

 
 

2. Akhlak Tercela 

Akhlak tercela adalah akhlak yang dibenci Allah SWT, 

sebagaimana akhlak orang-orang kafir, orang-orang musyrik, dan orang-

orang munafik. Adapun yang termasuk akhlak yang tercala ialah: kufur, 
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syirik, murtad, fasik, riya’, takabbur, mengadu domba, dengki atau iri, 

kikir, dendam, hianat, memutuskan silaturahmi, putus asa, dan segala 

perbuatan tercela menurut pandangan Islam.42 

Pada dasarnya, akhlak yang tercela ini dapat dibagi menjadi dua 

bagian yaitu maksiat lahir dan maksiat batin. Maksiat lahir yaitu segala 

sifat yang tercela yng dikerjakan oleh anggota lahir seperti tangan, 

mulut, mata dan lain sebagainya. Sedangkan maksiat batin ialah segala 

sifat yang tercela yang diperbuat oleh anggota batin, yaitu hati.43 

Adapun akhlak tercela dalam al-Qur’an yang menerangkan 

perilaku tercela diantaranya Q.S al-Anfal ayat 27:  

                          

       

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 
sedang kamu mengetahui.44 

 
Ayat ini mengkaitkan orang-orang beriman dengan amanah atau 

larangan berkhianat. Bahwa diantara indikator keimanan seseorang 

adalah sejauh mana dia mampu melaksanakan amanah. Demikian pula 

sebaliknya bahwa ciri khas orang munafik adalah khianat dan 

melalaikan amanah-amanahnya.  
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  عن أبي ھریرة أن رسول االله صلى االله علیھ وسلم قال أتدرون ما الغیبة قالوا االله

 ورسولھ أعلم قال ذكرك أخاك بما یكره قیل أفرأیت إن كان في أخي ما أقول قال إن

  أخرجھ مسلم في كتاب البر(كان فیھ ما تقول فقد اغتبتھ وإن لم یكن فیھ فقد بھتھ  

 )والصلة والاداب

Artinya: Dari Abu Hurairah RA, bawasannya Rasulullah SAW 
bertanya “tahukah kalian apa itu ghibah (menggunjing) itu?” 
para sahabat berkata Allah dan Rasulnya yang lebih 
mengetahui” beliau bersabda yaitu “apabila kamu menceritakan 
keadaan saudaramu yang tidak disenanginya.” Ada seorang 
sahabat bertanya “bagaimana pendapatmu jika apa yang kamu 
katakan itu benar?” beliau menjawab “apabila kamu 
menceritakan apa yang sebenarnya pada sahabatmu berarti 
kamu telah menggunjingnya. Dan apabila kamu menceritakan 
apa yang sebenarnya tidak terjadi pada sahabatmu berarti kamu 
benar-benar mendustakannya(fitnah).45 

 
Berdasarkan hadits diatas Ibn katsir berkata dalam An-Nihayah, 

“ghibah adalah menyebut kejelekan seseorang saat itu tidak ada 

sekalipun benar”. Secara bahasa ghibah berasal dari kata “ghoib” yang 

menunjukkan bahwa tidak termasuk ghibah kecuali bika disebutkan bila 

oarang yang di ghibah tidak ada didekatnya. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa tidak termasuk ghibah bila 

menyebut kekurangan seseorang pada agama, sebab itu mencela pada 

apa yang dicela Allah dan Rasul. Menurut Imam Ghazali, ghibah adalah 

engkau menyebut saudaramu dengan sesuatu yang tidak disenangi.46 
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 Berdasarkan  penjelasan di atas, Allah SWT menjelaskan akhlak 

orang-orang yang terpuji dan yang tercela dalam Q.S Al-Fatihah ayat 1-

7:  

                       

                       

                       

                

Artinya:  Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha 
Pemurah, lagi Maha Penyayang. Yang menguasai di Hari 
Pembalasan. Hanya Engkaulah yang kami menyembah dan 
hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan. 
Tunjukilah kami jalan yang lurus yaitu) Jalan orang-orang 
yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang 
sesat.47 

 
Ayat di atas, menjelaskan bahwa akhlak orang-orang yang terpuji 

adalah yang memulai setiap tindakan dan prilaku dengan membaca 

bismillah,  selalu bertekad dan kuat hanya untuk beribadah dan meminta 

pertolongan kepada Allah SWT, selalu berdo’a kepada Allah SWT, agar 

dibimbing ke jalan yang lurus, jalan yang penuh dengan nikmat dan 

ridanya. 
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Sebaliknya,  akhlak orang-orang yang tercela adalah orang-orang 

yang berprilaku atas nama selain Allah SWT, orang yang 

menghambakan diri pada hawa nafsunya, orang yang selalu ada di jalan 

yang bengkok, yaitu jalan yang menuju neraka, jalan yang nikmatnya 

sementara, dan jalan yang dibenci oleh Allah SWT.48 

Dilihat dari segi objeknya, para ulama membagi akhlak kepada 

tiga bagian:  

a. Akhlak kepada Allah SWT 
b. Akhlak kepada sesama manusia 
c. Akhlak kepada alam selain manusia.49 

 
Akhlak kepada Allah yaitu sebagai gambaran kondisi hubungan 

manusia dengan Allah. Maksudnya, adakalanya baik dan adakalanya 

buruk. Akhlak kepada sesama manusia yaitu gambaran hubungan 

manusia dengan sesama manusia dalam kehidupan berintegrasi sosial. 

Akhlak kepada alam sekitar yaitu sikapa seorang manusia dengan 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada disekitarnya untuk 

kepentingan hidupnya. 

Dengan demikian, akhlak sendiri memiliki fungsi bagi kehidupan 

kita. Dengan mempelajari akhlak, kita dapat membedakan mana 

perbuatan yang baik, dan mana perbuatan yang buruk, sehingga kita 

dapat menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran Islam dengan baik. 
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B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak 

Dasar secara bahasa, berarti alas, pokok atau pangkal segala sesuatu 

(pendapat, ajaran, aturan).  

Dalam pengertian lain dijelaskan bahwa pengertian dasar adalah 

landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar sesuatu tersebut tegak 

kokoh berdiri. Dasar suatu bangunan yaitu fondamen yang menjadi landasan 

bangunan tersebut agar bangunan itu tegak berdiri kokoh.50 

Dalam Islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan baik-

buruknya sifat seseorang itu adalah al-Qur’an dan as-Sunnah Nabi SAW. 

Apa yang baik menurut al-Qur’an dan as-Sunnah, itulah yang baik untuk 

dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, apa yang 

buruk menurut al-Qur’an dan as-Sunnah, itulah yang tidak baik dan harus 

dijauhi.51 

Kepentingan akhlak dalam kehidupan dinyatakan dengan jelas dalam 

al-Qur’an. Al-Qur’an menjelaskan berbaagai pendekatan yang meletakkan 

al-Qur’an sebagai sumber pengetahuan mengenai nilai an akhlak  yang 

paling terang dan jelas. Pendekatan al-Qur’an dalam menerangkan akhlak 

yang mulia, bukan pendekatan teoritikal, tetapi dalam bentuk konseptualdan 

penghayatan. Akhlak yang baik dan akhlak yang buruk digambarkan dalam 
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perwatakan manusia, dalam sejarah, dan dalam realita kehidupan manusia 

semasa al-Qur’an diturunkan.52 

Gambaran mengenai akhlak yang baik dan akhlak yang buruk begitu 

jelas dalam prilaku manusia sepanjang sejarah. Al-Qur’an juga 

menggambarkan perjuangan para rasul untuk menegakkan nilai-nilai mulia 

dan murni di dalam kehidupan dan bagaimana mereka ditantang oleh 

kefasikan, kekufuran dan kemunafikan yang mencoba menggoyahkan 

tegaknya akhlak yang mulia sebagai teras kehidupan yang luhur dan murni 

itu. Sebagaimana firman Allah Swt dam al-Qur’an surah al-Maidah : 15-16: 

                             

                         

                        

                          

    

Artinya:  Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, 
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang kamu 
sembunyikan, banyak pula yang dibiarkannya. Sesungguhnya 
telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang 
menerangkan. Dengan Kitab itulah, Allah menunjuki orang-orang 
yang mengikuti keridaannya kejalan keselamtan, dan dengan 
(kitab itu pula). Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
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gulita kepada cahaya yang terang-benderang dengan seizinnya, 
dan menunjuki mereka kejalan yang lurus.53 

 
Pribadi Rasulullah Saw. adalah contoh yang paling tepat untuk 

dijadikan teladan dalam membentuk pribadi yang akhlakul karimah. 

Sebagaimana firmn Allah dalam al-Qur’an surah al-Ahzab : 21: 

                                

          

Artinya:  Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah.54 

 
Di samping itu, dalam hadis Rasulullah Saw juga menyebutkan: 

  الاخلاقمحاسن بعثت لاتمم 

Artinya: "Aku diutus untuk menyempurnakan budi pekerti yang mulia”.55 
 

Adapun tujuan dari pendidikan akhlak ini ialah bahwa, secara 

sederhana, tujuan (goals, aims = Inggris atau chayyat, qashid = Arab) 

mengandung pengertian arah atau maksud yang hendak dicapai lewat upaya 

atau aktivitas.56  
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Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim 

berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat yang baik 

sesuai dengan ajaran Islam.57 Di samping itu, setiap muslim yang berakhlak 

yang baik dapat memperoleh hal-hal berikut: 

1. Rida Allah SWT. 

Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam, senantiasa  

melaksanakan segala perbuatannya dengan hati ikhlas, semata-mata 

karena mengharap rida Allah Swt. Sebagaimana firman Allah dalam al-

Qur’an surah al-A’raf : 29: 

                     

                   

 Artinya: Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan." Dan 
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri) mu disetiap 
sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan 
ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan 
kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 
kepadaNya).58 

 
2. Kepribadian Muslim 

Segala prilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran maupun 

kata hatinya menerminkan sikap ajaran Islam. Sebagaimana firman 

Allah dalam al-Qur’an surah Fushsilat: 33: 
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                        

         

Artinya: Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang   yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan 
berkata: "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
menyerah diri?".59 

 
3. Perbuatan yang Mulia dan terhindar dari perbuatan tercela. 

Dengan bimbingan hati yang diridai Allah dengan keikhlasan, 

akan terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang seimbang, antara 

kepentingan dunia dan akhirat serta terhindar dari perbuatan tercela. 

Dalam buku Falsafah Pendidikan Islam karangan Al Rasyidin 

dijelaskan bahwa tujuan pokok pendidikan akhlak adalah: 

a. Memelihara diri peserta didik agar sepanjang hidupnya tetap 
berada dalam fitrahnya, baik dalam arti suci dan bersih dari dosa 
dan maksiat, maupun dalam arti bersyahadat atau bertauhid 
kepada Allah Swt. 

b. Menanamkan prinsip-prinsip, kaedah-kaedah, atau norma-norma 
tentang baik buruk atau terpuji-tercela kedalam diri kepribadian 
peserta didik agar mereka berkemampuan memilih untuk 
menampilkan prilaku yang baik atau terpuji dan menghindari 
atau meninggalkan semua prilaku buruk atau tercela dalam 
kehidupannya.60 

 
Dengan demikian bahwa tujuan pendidikan akhlak pada dasarnya 

adalah untuk membentuk insan adaby, yaitu manusia yang mampu 
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mendisiplinkan al-jism, al-aql, alqalb, dan an-nafsnya dengan adab atau 

akhlak al-karimah. 

Dari penjelasan di atas, bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah 

terbentuknya kepribadian muslim seutuhnya. Suatu kepribadian utama yang 

memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat 

berdasarkan nilai-nilai dan prilaku yang Islami, dan bertanggung jawab 

sesuai dengan nilai-nilai Islam itu sendiri.  

C. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar 

baru. Sebelum ini banyak yang sudah mengkaji objek penelitian tentang nilai-

nilai pendidikan. Oleh karena itu, penulisan dan penekanan penelitian ini harus 

berbeda dengan proposal yang telah dibuat sebelumnya. 

Adapun penelitian yang digunakan pada penulisan penelitian ini ialah 

menggunakan prior research (penelitian terdahulu). Prior research yaitu 

penelitian terdahulu yang telah membahas nilai-nilai pendidikan. Namun prior 

research yang digunakan penulis dalam penulisan skripsi ini, adalah nilai-nilai 

pendidikan yang telah dikhususkan objek kajiannya, seperti nilai-nilai pendidikan 

akhlak, sosial, dan lain sebagainya. Diantara prior research yang dimaksudkan 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam surah al-Baqarah ayat 

177, disusun oleh saudara Saiful Bahri (06 310 080) tahun 2010. Penelitian 



ini berisi mengenai keimanan, kemasyarakatan, ibadah, akhlak begitu juga 

nilai kebenaran dan keimanan. 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Surah al- Kahfi ayat 

71-72, disusun oleh saudari Siti Salohot (04 310 650) tahun 2008. Penelitian 

ini berisi mengenai tentang nilai kasih sayang, sopan santun, kepatuhan pada 

orang tua dan begitu juga nilai sosial. 

3. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam surat al-Mujadalah ayat 11-

13, disusun oleh saudari Fitri Mulyani (01.31020) tahun 2006. Penelitian ini 

berisi mengenai tentang nilai adab, nilai pendidikan motivasi, nilai 

pendidikan ibadah, dan nilai pendidikan sosial. 

Dari beberapa penelitian di atas, maka jelaslah bahwa tulisan skripsi yang 

membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Q.S al-Baqarah ayat 67-

73 belumlah ada yang membahasnya. Dari hal inilah, penulis akan mencoba 

memaparkan dan menganalisis tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada 

pada Q.S al-Baqarah ayat 67-73. 

D. Kerangka Berpikir 

Dari uraian yang di atas, dapat dijelaskan bahwa al-Qur’an merupakan 

sumber hukum yang pertama dan utama bagi setiap umat Islam. Di dalam al-

Qur’an terdapat banyak sekali pembahasan mengenai aturan kehidupan bagi 

manusia. Al-Qur'an juga sebagai sebuah mu'jizat terbesar bagi kerasulan nabi 

Muhammad SAW yang merupakan sumber dari seluruh ajaran Islam, dan juga 



sebagai wahyu Allah SWT terakhir yang menjadi rahmat, hidayah dan syifa bagi 

seluruh manusia.  

Oleh sebab itulah al-Qur'an menegaskan bahwa ajarannya selalu sesuai 

dengan kepentingan dan kebutuhan serta petunjuk bagi manusia dalam berbagai 

aspek kehidupannya. Sebagaimana firman Allah SWT, 

                   

Artinya: Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka 
yang bertaqwa.61 

 
Dalam al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat mengenai tentang pendidikan 

akhlak diantaranya terdapat dalam surah al-Baqarah ayat 67-73. Ayat ini 

menceritakan tentang kisah penyembelihan sapi betina oleh orang Bani Israil atas 

perintah dari nabi Musa untuk menjawab persoalan pembunuhan yang terjadi 

pada saat itu. Orang Bani Israil datang menemui nabi Musa untuk memberikan 

jawaban atas persoalan pembunuhan yang terjadi diantara mereka. Lalu nabi 

Musa menyuruh mereka untuk menyembelih sapi betina. Setelah itu Bani Israil 

malah memberikan beberapa pertanyaan yang membuat diri mereka bertambah 

sulit.  

Dari cerita di atas, kalau kita kaitkan dalam dunia pendidikan kita 

ibaratkan nabi Musa sebagai pendidik dan Bani Israil sebagai peserta didik. Kita 

sebagai peserta didik apabila kita ingin menanyakan sebuah pertanyaan kepada 

seorang guru, bertanyalah dengan baik. Jangan berikan pertanyaan yang 
                                                             

61 Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm. 3 



membuat diri kita sendiri tidak tau apa yang kita tanyakan itu. Ketika kita 

memberikan sebuah pertanyaan kita harus tau terlebih dahulu etika dalam 

bertanya, jangan sampai kita seperti orang Bani Israil tidak tau etika dalam 

bertanya. Mereka selalu memberikan pertanyaan kepada nabi Musa yang 

membuat diri mereka bertambah sulit atas pertanyaan yang mereka ajukan 

kepada nabi Musa. 

Selanjutnya, kita melihat bagaimana nabi Musa selalu sabar dalam 

menghadapi berbagai persoalan yang dilakukan Bani Israil kepada nabi Musa. 

Untuk itu, dalam dunia pendidikan seorang pendidik dituntut untuk bersabar 

dalam menghadapi peserta didiknya. Karena apabila sifat kesabaran itu tertanam 

dalam diri seorang pendidik, tentunya sifat-sifat yang jelek dalam lingkungan 

sekolah tidak akan terjadi. Begitu juga dengan peserta didik harus bersabar di 

dalam menuntut ilmu, karena untuk mendapatkan ilmu itu tidaklah mudah. 

Sifat kejujuran pun dapat kita petik dari cerita di atas, diman kita lihat 

kejujuran nabi musa untuk menyampaikan penjelasan yang diturunkan Allah 

kepada nabi Musa untuk menjawab persoalan yang dihadapi orang Bani Israil. 

Dalam dunia pendidikan, seorang pendidik harus benar-benar dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada anak didik sehingga anak didiknya 

tidak merasa kekurangan dalam mendengarkan aapa yang disampaikan oleh guru 

tersebut. Dan masih banyak lagi pelajaran yang bisa kita ambail dari surah al-

baqarah ayat 67-73, untuk kita jadikan sebagai bahan pendidikan dimasa yang 

akan datang. 



BAB III 

TAFSIR SURAH AL-BAQARAH AYAT 67-73 

 

A. Mengenal Ayat al-Qur’an Surah al-Baqarah Ayat 67-73 

Al-Qur’an sebagai pedoman ummat Islam yang tidak diragukan isinya 

dan berguna bagi individu maupun masyarakat secara umum. Sebagai pedoman 

al-Qur’an memberikan ketentuan-ketentuan yang mengarah pada kebaikan hidup 

di dunia dan kebahagiaan di akhirat. 

Al-Qur’an sebagai pedoman tersusun dengan rentetan surat dan beberapa 

ayat. Diantara surat dan ayat banyak berbicara tentang pokok-pokok kebajikan 

yang bisa diambil menjadi nilai-nilai pendidikan akhlak, salah satunya ada pada 

surah al-Baqarah ayat 67-73. 

Surah al-Baqarah merupakan surah yang kedua dalam susunan al-Qur’an 

setelah surah al-Fatiha. Al-Baqarah berasal dari kata  بقرة  bentuk jamaknya بقرت  

yang berarti sapi atau lembu.1 Surah ini dinamai surah “al-Baqarah” karena di 

dalamnya disebutkan kisah penyembelihan sapi betina yang diperintahkan Allah 

kepada Bani Israil, dimana dijelaskan watak orang Yahudi pada umumnya. Juga 

dinamai fushatul qur’an (puncak al-Qur’an) karena memuat beberapa hukum 

yang tidak disebutkan dalam surah yang lain. Surah ini juga dinamai dengan 

surah “alif-lam-miim” karena surah ini dimulai dengan alif -lam –miim. 
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Surah al-Baqarah terdiri dari 268 ayat yang diturunkan di Madinah yang 

sebagian besar diturunkan pada permulaan tahun hijrah, kecuali ayat 281 

diturunkan di Mina pada haji Wada’ (haji nabi Muhammad SAW yang terahir). 

Seluruh ayatnya termasuk dari golongan Madaniyah, dan merupakan surah 

terpanjang diantara surah-surah al-Qur’an.2 

Pokok-pokok isi surah al-Baqarah berisi tentang masalah keimanan, 

hukum-hukum, kisah-kisah dan lain sebagainya. 

B. Tafsir al-Qur’an Surah al-Baqarah Ayat 67-73 

1. Munasabah Surah al-Baqarah Ayat 67-73 

a. Munasabah Sebelum ayat 67-73 

1) Q.S. al-Baqarah Ayat 65 

                        

      

Artinya: Dan Sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang 
melanggar diantaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman 
kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang hina".3  

 
Dalam ayat ini dijelaskan bagaiman perilaku yang juga dimilki 

oleh orang Bani Israil. Pada masa nabi Daud, orang-orang Bani Israil 

dilarang keras untuk menangkap ikan di sungai pada hari sabtu. Karena 

hari sabtu merupakan hari yang ditetapkan oleh Allah SWT bagi orang-

                                                             
2 Oemar Bakry, Al-Qur’anul Karim Juz 1 (Jakarta: PT. Mutiara, 1983), hlm. 5 
3 Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm. 9 



orang Yahudi sebagai usul mereka yaitu untuk bebas dari segala macam 

aktivitas urusan duniawi.4  

Adanya larangan tersebut ternyata banyak dari mereka yang 

tidak mematuhinya, sebagian dari mereka memakai cara licik untuk 

melanggar perintah dari Allah. Mereka tidak mengail ikan pada hari 

sabtu, namun mereka membendung ikan dengan menggali kolam 

sehingga air bersama ikan masuk ke kolam yang mereka buat. Atas 

tindakan mereka itu, Allah mengutuk mereka menjadi kera. 5 

Dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan mereka dikutuk Allah sehingga 

menjadi kera atau jadi beruk semua, dan ada pula yang menjadi babi, 

dan sebagian para mufassir mengatakan mereka menjadi keledai. Ayat 

ini menjelaskan mereka dikutuk menjadi kera, monyet, beruk, atau babi 

dan keledai, bukan berarti mereka bertukar bulu dan berubah rupa. 

Tetapi perangai merekalah yang telah berubah menjadi perangai 

binatang.6 

Sebagian ahli tafsir memandang bahwa ini sebagai suatu 

perumpamaan, artinya hati mereka menyerupai hati kera, karena sama-

sama tidak menerima nasehat dan peringatan. Pendapat jumhur mufassir 

ialah mereka betul-betul berubah menjadi kera, hanya tidak beranak, 

tidak makan dan minum, dan hidup tidak lebih dari tiga hari. 
                                                             

4 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati: 2000), hlm. 213 
5 Ibid. 
6 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), hlm. 222. 



2) Q.S. al-Baqarah ayat 63 dan 64 

                         

                

 
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan 

Kami angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami 
berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan 
kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada didalamnya, agar 
kamu bertakwa".7 

 
Ketika datang wahyu berupa kitab Taurat, banyak orang Bani 

Israil yang enggan untuk melaksanakan apa yang ada di dalamnya. 

Allah SWT memerintahkan Malaikat untuk mengangkat gunung 

Turisina ke atas kepala orang-orang Bani Israil, karena merasa takut 

akhirnya Bani Israil bersujud dan bersedia menjalankan apa yang ada di 

dalam kitab Taurat.8 Namun orang Bani Israil untuk kesekian kalinya 

mengingkari janji yang mereka buat, hal tersebut telah dijelaskan pada 

Q.S al-Baqarah ayat 64, yang berbunyi: 

                      

              

Artinya: Kemudian kamu berpaling setelah (adanya perjanjian) itu, 
Maka kalau tidak ada karunia Allah dan rahmatNya atasmu, 
niscaya kamu tergolong orang yang rugi.9 
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Itulah salah satu sifat buruk Bani Israil, dengan mudah 

mengingkari janji yang telah mereka buat. Mereka tidak lagi 

melaksanakan kitab Taurat yang menjadi tuntunan bagi mereka. Ketika 

ditinggal nabi Musa untuk bermunajat di gunung Turisin, mereka malah 

menyembah patung berbentuk sapi. 

3) Q.S. al-Baqarah ayat 61 

   ....                   

                   

     

Artinya:  .... Serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. hal itu 
(terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah 
dan membunuh Para Nabi yang memang tidak dibenarkan. 
demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka 
dan melampaui batas.10 

 
Ayat ini menerangkan salah satu sifat kedurhakaan orang Bani 

Israil yaitu berani membunuh para Nabi. Semua itu merupakan 

perbuatan dosa, keji, dan tidak terampuni.11  

Dalam tafsir Jalalain dijelaskan mereka mengingkari ayat-ayat 

Allah dan membunuh para Nabi, seperti nabi Zakaria dan Yahya 
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(tanpa ada hak) hanya karena keaniayaan semata. Demikianlah mereka 

selalu berbuat kedurhakaan hingga jatuh kedalam maksiat.12 

Karena tindakan mereka tersebut, mereka semakin mendapat 

murka dari Allah. Selain membunuh Nabi, mereka berani merubah 

ataupun mengurangi isi kandungan yang ada dalam kitab Taurat. 

Penjelasan dan ayat mengenai merubah isi taurat akan dipaparkan pada 

pembahasan setelah ini. 

4)  Q.S. al- Baqarah ayat 42 

                          

Artinya:   Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang 
bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, 
sedang kamu mengetahui.13 

 
Kedurhakan yang tampak pada orang Bani Israil pada ayat ini 

adalah keberanian mereka menyembunyikan isi kandungan yang ada 

dalam kitab Taurat. Sesuatu yang disembunyikan di sini adalah 

menyembunyikan keterangan mengenai Nabi akhir zaman yang ada 

pada kitab Taurat. Dan begitu juga apa-apa yang dibawanya, padahal 

mereka menemukan nama itu tertulis dalam Taurat yang ada 

dihadapan mereka.14 
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13 Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm. 9 
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Dan janganlah kalian sampai menukarkan ayat-ayat-Ku yang 

ada pada kalian itu dengan kehidupan dunia yang binasa itu, lalu 

kalian menyembunyikan kebenaran dan bersaksi dengan kesaksian 

palsu, berdusta dengan imbalan suap, dan memakan hasil riba atau 

usaha yang tercela. Ketahuilah (Bani Israil) dunia dan seisinya 

sangatlah murah harganya. Maka alangkah nafinya kalian apabila 

kalian menukar ayat-ayat-Ku hanya dengan sebagian kecil saja dari 

dunia ini.15 

Dengan demikian, kelian harus takut hanya kepada Allah saja, 

yaitu dengan melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala 

larangan-Nya. Sebab tidak akan ada yang mampu untuk menghalangi 

kalian dari siksa Allah selain ketaqwaan kepadanya. 

b. Munasabah Setelah Ayat 67-73 

Munasabah setelah ayat 67-73 terdapat pada ayat 74. Dari 

keterangan di atas, dijelaskan bahwa munasabah sebelum ayat 67-73 

adalah tertuju pada sifat-sifat yang dimiliki oleh orang Bani Israil. 

Pada ayat 74 ini dijelaskan mengenai keadaan Bani Israil secara 

keseluruhan. Meski memiliki sifat yang jelek, Allah selalu memberi 

kemudahan bagi mereka agar hati mereka luluh dan mau menjalankan 

segala perintah yang ada. Namun apa yang terjadi, segala kebaikan yang 

diberikan Allah SWT tidaklah membuat mereka luluh, namun hati 
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mereka malah semakin menjadi keras. Allah SWT berfirman dalam Q.S. 

al- Baqarah ayat 74 : 

                           

                           

                            

     

Artinya: Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, 
bahkan lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu 
sungguh ada yang mengalir sungai-sungai dari padanya dan 
diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air 
dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang meluncur 
jatuh, karena takut kepada Allah. Dan Allah sekali-sekali 
tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.16 

 
Ayat di atas menjadi bukti kedurhakan Bani Israil yang semakin 

parah, meski telah diberi begitu banyak kemudahan, hati mereka malah 

bertambah keras. Dalam ayat di atas malah digambarkan hati mereka 

lebih keras dari pada sebilah batu. Batu yang sifatnya keras dan kaku, 

jika terkena air secara terus menerus akan menjadi berlubang, atau 

bahkan akan hancur. Namun hati Bani Israil yang telah begitu banyak 

diberi kenikmatan malah tidak tahu diri dan semakin durhaka.17 
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Dalam tafsir Al-Azhar diterangkan maksud dari sifat orang Bani 

Israil separti batu, ialah tidak ada pengajaran yang bisa masuk kedalam 

hati mereka. “Dan sesungguhnya dari batu itu terpancarlah sungai-

sungai”, maksudnya dari batu yang keras itu masih ada juga paedah 

yang diharapkan, dia dapat memancarkan sungai. Tapi kalau hati yang 

keras tak dapat memancarkan faedah apa-apa.18 

Untuk itu, apabila dalam diri seseorang itu ada sifat-sifat yang 

menyerupai sifat orang Bani Israil, maka azab Allah akan menimpa 

dirimu kelak di akhirat nanti. 

2. Pendapat Mufassir Mengenai Q.S al-Baqarah Ayat 67-73 

a. Ayat 67 

                            

                      

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Musa Berkata kepada kaumnya: 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor 
sapi betina." mereka berkata: "Apakah kamu hendak 
menjadikan kami buah ejekan?". Musa menjawab: "Aku 
berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari 
orang-orang yang jahil".19 

 
Nabi Musa berkata kepada orang-orang Bani Israil : sesungguhnya 

Allah SWT memerintahkan kalian untuk menyembelih seekor sapi betina. 

Alasan penyembelihan ini tidak lain karena ada masalah pembunuhan 
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yang tak kunjung diketahui siapa pelakunya. Orang Bani Israil saling 

menuduh satu sama lain, sehingga terjadi keributan diantara mereka. 

Dalam tafsir Al-Maraghi dijelaskan bahwa orang yang terbunuh 

adalah orang tua yang kaya raya. Pembunuhnya sendiri tidak lain adalah 

anak-anak pamannya sendiri yang menginginkan warisan dari orang tua 

tersebut. Setelah dibunuh, mayat lelaki tua tersebut dibuang ke kampung 

lain. Selang beberapa waktu, para pembunuh tadi kembali ke kampung 

tersebut dan melakukan tuduhan bahwa pelaku pembunuhan adalah 

berasal dari kampung tersebut dan dibuang di sana.20 

Pembunuh tadi datang ke kampung lain bermaksud untuk 

meminta uang tebusan atas kematian saudaranya. Akhirnya terjadi 

pertengkaran diantara mereka, dan pada akhirnya masalah ini dihadapkan 

kepada nabi Musa. Nabi Musa langsung bertanya kepada si tertuduh tadi, 

dan tentunya tuduhan tersebut ditolak karena mereka bukanlah pelaku 

pembunuhan. Masalah ini akhirnya bertambah sulit karena belum ada 

pihak yang mengakui pembunuhan tersebut. Sebagai solusi paling akhir, 

orang Bani Israil meminta nabi Musa untuk berdoa kepada Allah SWT 

agar diberi petunjuk siapa sebenarnya pelaku pembunuhannya. Tidak 

lama setelah itu turunlah wahyu dari Allah SWT untuk menyembelih sapi 

betina. Dalam al-Qur’an disebutkan kata baqarun, yang secara bahasa 
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berarti sapi betina, sementara jantannya disebaut saur yang berarti 

banteng.21 

Allah segera memberi wahyu kepada nabi Musa agar mereka 

menyembelih sapi betina, setelah itu disuruh memukulkan sebagian 

anggota sapi tersebut kebadan orang tua yang terbunuh tadi, lalu Allah 

menghidupkan kembali orang tua tersebut, sehingga ia bisa memberikan 

penjelasan siapa pembunuhnya.  

ذوا قلو اتتخذونا ھ  
Mereka berkata, apakah anda (Musa) mempermainkan kami dan 

memperolok-olokkan kami? Sengaja kami menanyakan siapa 

pembunuhnya, tetapi sebaliknya anda memerintahkan kami agar 

menyembelih sapi betina. Jawaban anda sungguh tidak dapat kami 

pahami dan jauh sekali dari apa yang yang kami kehendaki.22 Lalu nabi 

Musa menjawab: aku berlindung kepada Allah sekiranya aku termasuk 

orang-orang yang bodoh. Nabi Musa bersandar kepada Allah dan 

berlindung kepadanya dari keberadaannya sebagai pengolok-olok lagi 

bodoh. 

Maksudnya, tiada yang menjadikan orang lain buah ejekan dan 

buah olok-olok kecuali orang jahil, apalagi ini berkaitan dengan nyawa 

manusia dan atas nama Allah pula. Aku sungguh berkata benar. Demikian 
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jawaban nabi Musa a.s. Alasan Allah memilih sapi untuk menjadi alat 

menjawab pertanyaan mereka adalah dalam rangka menghilangkan bekas-

bekas penghormatan mereka kepada sapi, yang suatu ketika pernah 

mereka sembah, dan dalam rangka menunjukkan kekuasaannya, Allah 

membangkitkan yang mati melalui sesuatu yang mati, serta membuktikan 

betapa luas pengetahuannya. 

Sebenarnya jawaban nabi Musa a.s. itu sudah cukup. Apalagi di 

celah-celah jawaban beliau ada semacam sindiran bahwa bisa jadi 

merekalah orang-orang yang jahil, karena menduga Nabi mereka berolok-

olok atau Allah berbuat tanpa alasan. Namun demikian, mereka selalu 

memunculkan beberapa pertanyaan yang membuat mereka tidak paham 

dan mengerti.23 

b. Ayat 68 

                           

                   

Artinya: Mereka menjawab: " mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk 
kami, agar dia menerangkan kepada Kami; sapi betina apakah 
itu." Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa 
sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak 
muda; pertengahan antara itu; Maka kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu".24  
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Seperti yang penulis jelaskan di atas, ketika mereka (Bani Israil) 

melakukan perintah nabi Musa, mereka malah menyulitkan diri mereka 

sendiri dengan berbagai pertanyaan.  

Dengan dalil meminta petunjuk kepada Allah, Bani Israil meminta 

Nabi Musa agar berkenan berdoa kepada Allah agar diberi petunjuk 

seperti apa sapi yang harus disembelih agar kasus pembunuhan cepat 

terselesaikan. 

            ... 

 
Pada ayat yang berbunyi Ahmad Mustafa Al-Maragi berpendapat 

bahwa setelah orang Bani Israil mendengar keterangan yang sangat 

mengherankan, mereka memohon kepada Nabi Musa agar diterangkan 

ciri khas dan sifat dari sapi yang harus disembelih tersebut. Hal 

mengherankan yang dimaksudkan di sini adalah mengenai keajaiban 

setelah sapi disembelih dapat menghidupkan orang yang telah meniggal 

dunia. Adapun cara menghidupkannnya adalah dengan cara sebagian 

anggota badan dari sapi dipukulkan ke badan mayit, maka mayit tersebut 

akan hidup kembali.25 

Banyak dari mereka yang bertanya mengenai ciri khas dari sapi 

betina tersebut, kemudian oleh Allah SWT menyuruh mereka untuk 

mencari sapi yang sulit dicari. Padahal jika mereka langsung 
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melaksanakan perintah nabi Musa, tanpa bertanya banyak mengenai ciri 

sapi tersebut, mereka tidak perlu susah-susah mencari sapi yang memiliki 

ciri-ciri yang sangat rumit. 

Pertanyaaan pertama dari Bani Israil yang mengenai ciri sapi 

betina tersebut dijawab oleh Allah bahwa sapi tersebut tidak tua dan tidak 

muda. Kemudian orang Bani Israil langsung disuruh untuk melaksankan 

perintah yang diberikan, yaitu mencari sapi betina yang tidak tua dan 

tidak muda.26 

Dalam tafsir Al-Mishbah dijelaskan bahwa perintah Allah 

seharusnya diterima dan langsung dilaksanakan. Tetapi mereka masih 

belum beranjak untuk mengerjakannya walau penjelasan itu sudah cukup. 

Bahkan disyaratkan agar tidak perlu lagi ada pertanyaan berikut dengan 

menyatakan, maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu. Ini 

sebagai kelonggaran buat mereka. Karena semakin banyak pertanyaan 

yang diajukan semakin banyak pula jawaban yang memberi ciri dan 

syarat. Dan ini pada gilirannya semakin mempersulit.27 

c. Ayat 69 

                              

              

                                                             
26 Ibid,.  
27 Quraish Shihab, Op.Cit., hlm. 216-217 



Artinya:  Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami 
agar Dia menerangkan kepada Kami apa warnanya". Musa 
menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina 
itu adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, 
lagi menyenangkan orang-orang yang memandangnya”.28 
 

Jawaban dari Allah SWT ternyata belum membuat orang Bani 

Israil melaksanakan perintah yang diberikan kepada mereka. Orang Bani 

Israil masih saja bertanya lagi tentang ciri-ciri yang lebih mendetail 

mengenai sapi tersebut. 

Mereka berkata : “mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami 

agar Dia menerangkan kepada kami apa warnanya sapi itu ?” Dari apa 

yang mereka tanyakan ini, sudah tentu mereka mempersulit diri mereka 

sendiri dengan menunutut jawaban yang lebih terperinci. Nabi Musa 

menjawab : “sesungguhnya Allah berfirman, bahwasanya sapi betina itu 

adalah sapi yang kuning, yang tua warnanya, dan menyenangkan orang-

orang yang memandangnya”. 

Dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an diterangkan bahwa pertanyaan 

yang diajukan bani Israil adalah perbuatan yang mempersempit daerah 

pemilihannya (memilih sapi betina), pada awalnya masalah ini adalah 

lapang, mereka diperintah mencari sapi betina yang bukan sembarang 

sapi betina, melainkan usianya sedang, tidak tua dan tidak muda, 

berwarna kuning tua, tidak kurus dan tidak jelek, melainkan 
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menyenangkan orang yang memandangnya29. Namun karena kebodohan 

mereka sendiri, mereka terbebani dengan mencari sapi betina yang lebih 

spesifik. Dalam ayat sebelumnya telah dijelaskan bahwa mereka dibebani 

dengan mencari sapi betina yang tidak tua dan tidak muda, dan sekarang 

pada ayat ini mereka lebih terbebani lagi dengan sapi yang berwarna 

kuning dan dapat membuat senang orang-orang yang memandangnya. 

Menyenangkan orang yang memandang tidak bisa terjadi kecuali 

jika tidak terdapat keindahan, vitalitas, kegesitan, dan warna yang indah. 

Sikap mereka ini menunujukan bahwa mereka adalah orang-orang yang 

rewel, namun mereka malah bertindak lebih dari itu dengan cara 

mempersulit diri sendiri, sehingga Allah SWT mempersulit mereka.30 

Dalam tafsir Ibnu Katsir jilid I dijelaskan bahwa warna sapi betina 

itu ialah sapi betina yang berwarna kuning, yang kuning tua warnanya, 

dan menyenangkan orang-orang yang melihatnya. Artinya menakjubkan 

orang-orang yang melihatnya.31 Warna kuning merupakan warna terbaik 

pada binatang, karena membuat mata terpesona oleh keindahannya dan 

menjadikan jiwa berbahagia tatkala menyaksikannya.32 
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d. Ayat 70 

                             

       

Artinya:  Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami 
agar Dia menerangkan kepada Kami bagaimana hakikat sapi 
betina itu, karena Sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi 
Kami dan Sesungguhnya Kami insya Allah akan mendapat 
petunjuk (untuk memperoleh sapi itu)."33 

 
Setelah orang Bani Israil bertanya tentang ciri dan warna sapi 

tersebut, lalu mereka (orang-orang Bani Israil) kembali bertanya: 

“mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan 

kepada kami hakikat sapi betina itu, karena sesungguhnya sapi itu masih 

samar bagi kami dan sesungguhnya insya Allah kami akan mendapat 

petunjuk ”. Permohonan ini pun menunjukan betapa hebatnya keingkaran 

dan tidak keselarasan Bani Israel.34  

Dalam tafsir Al-Maraghi dijelaskan, setelah bertanya yang 

kesekian kali untung orang Bani Israil mengucapkan lafadz insya Allah, 

karena kalau seandainya mereka tidak mengucapkan kalimat itu mereka 

tidak akan mendapat hidayah/petunjuk dari Allah SWT.35 
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Ketidak tahuan ataupun ketidak pahaman mereka mengenai ciri 

sapi betina tidak lain adalah karena kebodohan mereka sendiri, mereka 

bertanya tentang hal yang membuat mereka bertambah sulit. 

e. Ayat 71 

                            

                         

Artinya: Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi 
betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk 
membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya." mereka berkata: "Sekarang 
barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang 
sebenarnya". kemudian mereka menyembelihnya dan hampir 
saja mereka tidak melaksanakan perintah itu.36 

  
Jawaban yang diberikan oleh Nabi Musa-pun bertambah sulit, 

Nabi Musa menjawab : “sapi tersebut belum pernah dipekerjakan untuk 

membajak sawah atau mengairi ladang, tidak ada cacatnya dan tidak ada 

warna lain pada tubuhnya kecuali kuning”. 

Dari ciri yang diberikan tersebut dapat kita bayangkan betapa sulit 

untuk mencari sapi yang sedemikian rupa itu. Sapi yang belum pernah 

untuk digunakan untuk membajak dan mengairi sawah. Ia tidak memiliki 

cacat apa pun, seperti pincang, buta, dan sakit. Singkatnya, ia tidak 
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pernah dipekerjakan dan warna tubuhnya hanya satu, yaitu warna 

kuning.37 

Dalam keterangan di atas disebutkan bahwa sapi tersebut tidaklah 

memiliki cacat dalam tubuhnya, dalam tafsir Al-Mishbah dijelaskan 

maksud dari sapi yang tidak cacat adalah sapi yang tidak buta dan sakit, 

belum pernah ada yang menuntun untuk membajak tanah dan tidak pula 

untuk mengairi tanaman. Tidak ada sesuatu padanya yakni tidak ada 

padanya tanda pengenal cacat, atau belang atau tanda-tanda lainya.38 

        

Orang-orang Bani Israil berkata kepada nabi Musa : sekarang 

engkau telah menjelaskan sapi betina yang sebenarnya. Kata “sekarang” 

maksudnya memberikan penjelasan yang cukup jelas tentang sapi yang 

dimaksud. Mereka mencari sapi tersebut dan kebetulan ditemukan pada 

seorang anak muda yang berbakti kepada ibunya, lalu mereka beli dengan 

emas sepenuh bungkusan yang terbuat dai kulit sapi itu.39 

Dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an diterangkan bahwa ciri yang 

sedemikian banyak menjadikan persoalan yang dimiliki orang Bani Israil 

bertambah sulit, namun orang Bani Israil malah berkata : “sekarang 

barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang sesungguhnya”. 
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Dalam perkataan orang Bani Israil tadi, mereka menggunakan kata 

“barulah sekarang”!, dari kata-kata tersebut seolah-olah mereka 

menganggap apa yang dikatakan oleh nabi Musa tidaklah benar, atau juga 

berarti apa yang disampaikan Nabi Musa pada awalnya adalah salah, 

kecuali keterangan yang terakhir.40 

       

Setelah mendapat keterangan dari nabi Musa, mereka lalu mencari  

yang telah ditentukan ciri-cirinya. Dengan susah payah akhirnya mereka 

berhasil mendapatkan sapi yang dimaksudkan dan kemudian mereka 

langsung menyembelihnya.  

Dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan setelah mereka mendapatkan 

ciri-ciri sapi tersabut, lalu mereka bangga, dan mereka berkata: “Sekarang 

engkau telah datang membawa kebenaran.” Kalau begitu barulah kami 

percaya bahwa engkau sungguh-sungguh seorang Nabi yang diutus Allah 

membawa kebenaran, lalu mereka menyembelih sapi tersebut.41 

     

Hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah tersebut, dan 

mereka baru melakukannya setelah mereka berhenti bertanya karena 

merasa puas dengan keterangan-keterangan yang jelas tadi. Ringkasnya, 
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mereka telah melaksanakan perintah tersebut, hanya saja mereka lambat 

melaksanakanya.42 

Kesulitan Bani Israil dalam mencari sapi betina tidak akan terjadi 

andai saja mereka langsung melaksanakan perintah untuk menyembelih 

sapi betina pada saat pertama kali diperintah, namun mereka malah 

mengajukan pertanyaan yang malah membuat diri mereka menjadi sulit. 

Padahal jika mereka menyembelih sapi apa saja, tentu sudah diterima 

oleh nabi Musa. 

f. Ayat 72 

                          

Artinya:  Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu 
kamu saling tuduh menuduh tentang itu. dan Allah hendak 
menyingkapkan apa yang selama ini kamu sembunyikan.43  

 
Dan ketika seseorang diantara kalian membunuh jiwa yang tidak 

berdosa, kemudian kalian saling menuduh tentang siapa pembunuhnya, 

karena si pembunuh tidak mengakui perbuatannya. Kemudian Allah SWT 

berkehendak memperlihatkan tanda kebenaran Rasul-Nya. Allah SWT 

memerintahkan kalian untuk menyembelih seekor sapi betina, dan Allah 

SWT akan menghidupkan kembali mayat yang telah dibunuh tadi untuk 

memberi tahu siapa pelaku yang sebenarnya.  
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Melalui mukjizat tersebut Allah SWT menyingkapkan bukti yang 

telah disamarkan oleh si pembunuh dan disembunyikan oleh saksi. Ayat 

ini diakhirkan penyebutannya, padahal ayat ini merupakan sebab adanya 

perintah menyembelih sapi betina. Ayat ini sengaja tidak disebutkan pada 

awal cerita, karena tujuan yang paling utama dalam ayat tersebut adalah 

menyembelih sapi betina untuk menyingkap misteri pembunuhan yang 

terjadi.44 

Dengan demikian, akan terlihat hubungan antara dua kisah yang 

disimpulkan tanpa dirinci oleh al-Qur’an, karena memang kebiasaan al-

Qur’an tidak merinci kisah, yang diuraikannya hanya bagian-bagian 

penting yang mengandung pengajaran. Kisah pertama merupakan ajaran 

agama yang diuraikan karena ia menjelaskan sikap orang-orang Yahudi 

ketika menerima tuntunan, yaitu benyak sekali bertanya bukan pada 

tempatnya yang menunjukkan betapa dangkal pemahaman mereka 

terhadap agama. Sedangkan kisah kedua merupakan nikmat dan anugerah 

Allah dalam bentuk pemaparan mukjizat nabi Musa a.s. agar iman mereka 

lebih kuat dan ayat ini ditutup dengan kalimat: “dan menunjukkan kepada 

kamu tanda-tanda kekuasaan nya agar kamu berakal”. 
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g. Ayat 73 

                          

      

Artinya:  Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan sebahagian 
anggota sapi betina itu !" Demikianlah Allah menghidupkan 
kembali orang-orang yang telah mati, dam memperlihatkan 
padamu tandatanda kekuasaanNya agar kamu mengerti.45 

 
Pukullah oleh kalian orang yang terbunuh dengan sebagian 

anggota sapi yang telah kalian sembelih, anggota tubuh yang 

dimaksudkan adalah anggota mana saja yang ada dalam sapi tersebut. 

Dalam tafsir Al Maraghi, bagian tubuh yang dimaksud adalah lidah sapi 

tersebut. Namun ada juga yang berpendapat bahwa anggota tubuh yang 

dimaksudkan adalah pahanya.46 

        

Kemudian Kami (Allah) katakan kepada mereka, “demikianllah 

cara Allah menghidupkan kembali orang yang telah mati”. Atau dengan 

kata lain, seperti itulah Allah kelak akan membangkitkan kembali 

manusia di akhirat.47 

Dalam tafsir Al Maraghi diterangkan setelah si mayit dipukul 

dengan bagian tubuh sapi betina yang disembelih tadi, mayit tersebut 
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hidup kembali dan kepalanya masih berlumuran darah segar. Kemudian ia 

berkata: “si pulan dan si pulanlah yang keduanya telah membunuh saya, 

mereka adalah anak pamanku”. Kemudian ia mati kembali, dan kedua 

yang melakukan pembunuhan tersebut ditangkap dan dibunuh mati 

sebagai hukuman. Dalam hal ini, nabi Musa memerintahkan mereka 

melakukan pemukulan sendiri, hal ini untuk menjaga agar peristiwa ini 

jangan samapi dikaitkan dengan kejadian sihir atau sejenisnya. Dengan 

cara seperti itulah Allah menghidupkan si mayit.48  

Demikianlah Allah untuk menghidupkan kembali orang yang mati 

artinya, Bani Israil memukul orang yang dibunuh dengan sebagian 

anggota tubuh sapi betina, maka mayat pun hidup.  Peristiwa ini 

merupakan peringatan dari Allah atas kekuasaannya untuk menghidupkan 

orang yang mati. 

Allah yang maha suci menjadikan perbuatan itu sebagai hujjah 

bagi orang yang pintar dan sebagai jalan keluar bagi permusuhan dan 

keingkaran diantara mereka.49 

Adapun sapi tersebut dimiliki oleh orang Bani Israil yang salih 

dan taat kepada Allah SWT. Dalam kitab Irsyadul ‘Ibad Ilasabilirrasyad 

diceritakan secara mendetail mengenai siapa pemilik sapi tersebut. 
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Terdapatlah seorang dari Bani Israil memiliki sapi yang masih 

kecil. Sebelum ia wafat, ia meletakkan sapi tersebut di tengah hutan dan 

berpesan kepada istrinya untuk memberikan sapi tersebut kepada 

putranya saat dewasa kelak. Sang anak dari orang Bani Israil yang salih 

tadi, tumbuh menjadi anak yang berbakti kepada ibunya. Setiap hari ia 

pergi ke hutan untuk mencari kayu bakar dan menjualnya. Hasil 

penjualan dari kayu bakar tersebut ia bagi kepada 3 bagian, sepertiga 

untuk sedekah, sepertiga untuk makan, dan sepertiga ia berikan kepada 

ibunya.50 

Sang anak dalam kehidupan kesehariannya, juga membagi 

waktunya ke dalam tiga kegiatan. Sepertiga sang anak gunakan waktunya 

untuk bekerja dan istirahat, seperiga lagi ia gunakan untuk melayani dan 

membantu ibunya, dan sepertiganya lagi, ia gunakan untuk beribadah 

kepada Allah SWT. Pada suatu hari, sang ibu memerintahkan anak untuk 

pergi ke hutan. Di hutan tersebut, si ibu berpesan agar si anak mengambil 

seekor sapi yang telah ditingglkan ayahnya, karena sang ayah sudah 

berwasiat agar ketika si anak sudah besar, sapi tersebut herus diberikan 

kepadanya. 

Maka pergilah anak tersebut kehutan, dan melihat sapi tersebut 

sedang makan rumput, lalu anak itu berdo’a memohon perlindungan 
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kepada Tuhan nabi Ibrahim, Ismail, Ishaq dan Ya’qub. Maka datanglah 

sapi itu dan berdiri di depannya, dan ank itupun memegang leher sapi 

tersebut untuk dibawa pulang.51 

Tiba-tiba sapi tersebut berkata kepada anak itu: wahai anak yang 

taat pada ibumu, naiklah kepunggungku karena perjalanan menuju 

rumahmu anatlah jauh. Maka sang anak berkata: ibuku tidak menyuruhku 

hal yang demikian, tetapi ia berpesen untuk memegang lehermu. Maka 

sapi itu berkata: demi Tuhannya Bani Israil seandainya kamu mengikuti 

apa yang ku minta, pasti kamu tidak bisa membawaku pulang untuk 

selama-lamanya. 

Lalu anak tersebut membawa sapi itu kerumahnya. Sampai di 

rumah berkatalah ibunya: hai anakku kita miskin tidak berharta, dan berat 

bagimu untuk mencari kayu diwaktu siang dan bengun diwaktu malam, 

maka dari itu lebih baik kamu jual sapi ini kepasar. Lalu anak tersebut 

barkata pada ibunya: berapakah harga sapi ini aku jual? Lalu ibunya 

menjawab: 3 dinar, dan janagan kamu jual sapi ini tanpa musayawarah 

denganku. Ketika anak tersebut membawa sapi itu kepasar untuk dijual, 

tiba-tiba Allah SWT mengutus Malaikat untuk menguji anak tersebut 

sampai dimana batas ketaatannya terhadap orang tuanya, lalu Malaikat 

tadi mendekti anak tersebut dan berkata: berapa engkau jual sapimu ini? 

Anak itu menjawab: 3 dinar atas pesan ibuku. Malaikat berkata: juallah 
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sapimu itu kepadaku dengan harga 6 dinar tanpa sepengetahuan ibumu. 

Anak itu menjawab: seandainya anda membeli sapi ini dengan harga 

emas seberat sapi ini, maka tidak aku jual tanpa izin dai ibuku.  

Lalu anak itu pulang kerumah dan menceritakan kejadian tersebut 

kepada ibunya. Lalu ibunya berkata: juallah sapi tersebut dengan harga 6 

dinar. Lalu anak itu pergi menemui Malaikat tadi dan menjualnya 6 dinar 

atas ridho ibunya. Lalu malaikat itu berkata: saya akan bayar sapimu itu 

dengan harga 12 dinar dengan syarat ibumu tidak mengetahuinya. Maka 

anak tersebutkembali ke ibunya dan memberitahu tentang hal tersebut.52 

Mengetahui kejadian yang aneh yang meninpa anaknya tersebut, 

sang ibu tahu kalau orang ingin membeli sapi anaknya tersebut adalah 

malaikat. Dan sang ibu berkata : wahai anakku sesungguhnya, orang tadi 

adalah malaikat, temui dia dan katakan apakah sapi ini harus dijual apa 

tidak ? dijawab oleh Malaikat: pulanglah dan bawa sapi ini sebab nabi 

Musa bin Imran a.s akan membeli sapi ini nanti, pada waktu ada 

pembunuhan dikalangan Bani Israil. Maka bila dia datang untuk membeli 

sapimu ini jangan jual kecuali sapimu itu ditimbang dengan mas. Maka 

tahanlah sapi itu samapi datang perintah Allah kepada Bani Israil untuk 

menyembelih sapi tersebut. Cerita di atas merupakan bagian dari skripsi 

ini yang menjelaskan dari mana orang Bani Israil mendapatkan sapi untuk 

mengetahui kasus pembunuhan yang terjadi. 
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         

Allah SWT memperlihatkan tanda-tanda kebesaran-Nya, serta 

membuktikan kebenaran al-Qur’an terhadap nabi Muhammad melalui 

cara maupun menginformasikan hal-hal ghaib, dalam hal ini berupa cerita 

umat di masa yang telah lampau. 

Yang dimaksud dengan kebesaran Allah (ayat-ayatnya), ialah 

menghidupkan kembali orang yang telah mati dan hal-hal lain yang 

berkaitan dengan peristiwa ini, seperti memukulkan anggota badan sapi 

kepada si mayit, kemudian berkatalah si mayit dalam memberikan 

kesaksian tentang pembunuhan yang sebenarnya. Dengan demikian  maka 

fitnah dan permusuhan dapat dipadamkan dan pelakunya dapat 

diringkus.53 

      

Arti secara sederhana yaitu : supaya kamu memahami. Dalam 

pembahasan ini, hal-hal yang perlu dipahami adalah mengenai syriat-

syariat Allah dan hikmah menuruti petunjuknya. Selain itu, supaya dapat 

menjauhkan diri dari hawa nafsu dan menjalankan perintah Allah SWT.54 

Dengan demikian, kita memang dapat berkata bahwa kalimat 

tersebut dapat tertuju kapada siapapun yang tidak percaya, sperti kaum 
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musyrik Arab maupun selainnya, hingga masa kini tetapi konteks 

pengucapannya pertama kali adalah orang-orang Yahudi itu. 

Ini adalah sebuah kisah yang mulai kita ikuti, tetapi tiba-tiba kita 

berada di hadapan suatu persoalan yang tidak kita kenal dan tidak ketahui 

apa yang ada dibaliknya. 

C. Kandungan Surah Al- Baqarah Ayat 67-73 

Surah al-Baqarah ayat 67-73 menceritakan awal kisah yang  digambarkan 

di atas adalah firman Allah واذ قتلتم نفسا,  hal ini merupakan kesalahan patal 

yang dilakukan oleh mereka (Bani Israil). Kemudian Allah memberikan harapan 

kepada mereka untuk bisa keluar dari masalah yang rumit ini, sebagaimana yang 

dinyatakan ayat berikut ini, فقلنا اضربوه ببعضھا. Dalam menuturkan ayat ini, 

terlebih dahulu Allah mengungkapkan jalan keluar dari permasalahan yang rumit 

ini, yaitu dengan menyembelih sapi betina, sebelum menuturkan lebih lanjut 

sebab musabbab dan kepentingan diputuskannya perintah untuk menyembelih 

sapi betina. 

Surah al-Baqarah ayat 67-73 mengandung beberapa ikhtibar dan pelajaran 

yang berguna bagi kehidupan manusia di dalam lingkungan pendidikan, antara 

lain yaitu:  

1. Perintah yang harus disampaikan kepada murid harus jelas sumbernya, dalam 

hal ini ketika Bani Israil datanng menemui nabi Musa untuk menjawab 

persoalan yang mereka hadapai lalu dalam hal ini Musa memerintahkan pesan 



Allah untuk dilaksanakan oleh kaumnya yaitu untuk menyembelih seekor sapi 

betina. 

                       

  
Dalam ayat ini dapat dijelaskan Musa berperan sebagai pendidik, dan 

kaumnya berperan sebagai peserta didik. Materi atau pelajarannya 

melaksanakan perintah Allah. 

2. Lalu murid (Bani Israil) boleh bertanya kepada gurunya kalau tidak jelas 

apa yang mau dikerjakannya, dalam hal ini Bani Israil bertanya lagi kepada 

Musa: 

        

Lalu seorang guru (Musa) boleh menjelaskan lagi tentang pelajaran 

yang kurang mengerti bagi peserta didiknya, karena jawaban yang diberikan 

gurunya itu kurang untuk dimengerti oleh peserta didiknya. 

                  

 
3. Lalu guru (Musa) menjawab tentang pelajaran yang ditanyakan oleh 

muridnya (Bani Israil), seharusnya kalian mengerjakan apa yang telah aku 

jelaskan sebelumnya karena penjelasan yang saya berikan itu sudah cukup 

untuk menjawab persolan yang kalian hadapai pada waktu itu.  

 

 



             

 
Setelah penjelasan yang diberikan guru (Musa) kepada muridnya (Bani 

Israil), lalu muridnya itu kembali bertanya tentang materi yang kurang jelas 

penyampaiannya oleh guru terhadap mereka. Yaitu dengan menanyakan 

kembali tentang pelajaran untuk dijelaskan kembali dihadapan mereka karena 

materi yang diajarkannya itu masih kurang untuk dipahami. Padahal 

penjelasan yang disampaikan gurunya (Musa) itu bukan jawaban yang 

datangnya dari guru itu sendiri,  akan tetapi perintah itu datangnya dari sang 

pencipta (Allah SWT). 

Begitulah sampai beberapa kali murid (Bani Israil) menanyakan 

tentang ادع لنا ربك یبین لنا ماھى  ولاق   seolah-olah pertanyaan yang mereka 

ajukan itu  tidak ada gunanya bagi mereka, melainkan bagi guru (Musa) dan 

Tuhannya (Allah SWT). Dan mereka selalu meminta kepada gurunya (Musa) 

agar memohon kepada Allah supaya menjelaskan kepada mereka tentang 

pertanyaan yang selalu mereka ajukan itu.    

 

       

 
4. Lalu guru (Musa) menyuruh mereka agar segera melaksanakan perintah itu 

dan jangan menunggu-nunggu lagi. Hal ini sangan jelas bagi mereka, 

karena ini merupakan peringatan bagi mereka (Bani Israil) agar mereka 



tidak bertanya lagi. Karena apabila mereka selalu bertanya maka semakin 

banyak pula jawaban yang diberikan guru (Musa) terhadap pertanyaan 

mereka.  

Selanjutnya dalam ayat ini terdapat sifat kesbaran yang dimiliki seorang 

pendidik. Dari sini dapat kita ambil dan bisa kita jadikan sebagai bahan 

pelajaran. Kesabaran yang penulis maksudkan adalah kesabaran yang terfokus 

terhadap guru (Musa) dan juga peserta didik (Bani Israil). Dalam ayat mengenai 

sapi betina dalam Q.S. al-Baqarah tersebut, nabi Musa diibaratkan sebagai 

seorang pendidik, dan orang Bani Israil adalah sebagai peserta didik.  

Dengan ini, dapat dilihat bagaimana kesabaran yang dimiliki guru (Musa) 

ketika menghadapi segala macam pertanyaan yang diajukan oleh muridnya (Bani 

Israil). Ketika guru (Musa) memberikan petunjuk dan jawaban mengenai 

masalah pertanyaan yang ajukan itu, murid (Bani Israil) malah mencemoohi 

gurunya (Musa), mereka menganggap guru merek itu sebagai pembohong. 

Meskipun diperlakukan demikian, guru (Musa) tetap bersabar menghadapi 

mereka ketika dicemooh, guru (Musa) tetap memberikan jawaban dengan sopan 

dan halus. 

Dengan demikian kita sebagai pendidik harus sabar dalam menghadapi 

segala persoalan baik dia dalam mengajar, ditimpa musibah, kurang sandang, 

kurang pangan dan sebaginya. Begitu juga ketika ditimpa penderitaan baik rohani 

maupun jasmani. Adakalanya kehilangan harta ataupun nyawa, maka disinilah 

kita dituntut untuk bersabar. 



Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S al-Anfal ayat 46: 

  ...            

Artinya: .... Bersabarlah kamu sekalian, sesungguhnya Allah beserta mereka 
yang sabar.55 

 
Dari beberapa penjelasan di atas penulis juga menemukan nilai kejujuran 

seorang guru dalam menyampaikan materi peajaran. Kejujuran yang dimaksud 

dari ayat di atas ialah ketika guru (Musa) dalam menyampaikan materi pelajaran 

(wahyu) yang ia dapat dari Allah SWT sebagi penjelasan kepada murid (Bani 

Israil). Ketika guru (Musa) didatangi murid-muridnya (Bani Israil) untuk 

menyelesaikan masalah permasalahan yang mereka hadapi, lalu guru (Musa) 

berdo’a kepada Allah SWT untuk diberi petunjuk (pemjelasan). 

Ketika petunjuk telah diberikan, guru (Musa) menyampaikan petunjuk 

dari Allah kepada murid (Bani Israil) nya itu dengan penuh tanggung jawab dan 

kejujuran. Tak ada satupun materi (wahyu) yang dikurangi ataupun ditambahi. 

Hala ini sejalan dengan firman Allah SWT di bawah ini: 

                            

      ... 

Artinya:  Musa berkata: “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 
adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah 
dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada 
belangnya ....”56 
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Dari ayat di atas jelas bahwa guru (Musa) tidak mengurangi materi 

(wahyu) yang diturunkan Allah SWT. Dan dia jujur dalam menyampaikan materi 

(wahyu) yang diberikan Allah untuk dijadikan sebagai jawaban atas pertanyaan 

dari murid-murid (Bani Israil). 

Untuk itu, sebagai pendidik, seorang guru dituntut untuk menyampaikan 

pelajaran kepada peserta didiknya dengan penuh kejujuran. Apalagi kaitannya 

dengan pelajaran tentang Islam, tanggung jawab yang dipikul sangantlah besar. 

Hal tersebut dikarenakan terdapat hubungannya dengan keimanan kepada Allah 

SWT. Pelajaran Agama Islam harus disajikan dengan pas, tidak boleh menambah 

materi ataupun mengurangi yang ada. 

 



BAB IV 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK 

DALAM SURAH AL-BAQARAH AYAT 67-73 

 

A. Akhlak Guru Dalam Menyampaikan Materi 

Pendidikan akhlak guru dalam menyampaikan penjelasan penulis 

temukan dalam surah al-Baqarah ayat 67-73 yang berbunyi sebagai berikut: 

                      ...   

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya 
Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina."...1 

 
Dari ayat di atas kita bisa melihat ketika nabi Musa berkata kepada 

kaumnya, “sesungguhnya Allah menyuruh kalian untuk menyembelih seekor sapi 

betina”. Perintah ini disampaikan untuk menjawab persoalan pembunuhan yang 

terjadi pada masa Bani Israil. Lalu mereka ingin mengetahui siapa pembunuhnya 

demi menghilangkan kerisauan dan saling tuduh menuduh diantara mereka.  

Lalu mereka mendatangi nabi Musa untuk menjelaskan dan memberikan 

jawaban atas kejadian yang mereka hadapi. Nabi Musa menyuruh mereka untuk 

menyembelih seekor sapi betina, dalam tafsir Al-Mishbah dijelaskan untuk 

menyembelih sapi, apa pun sapinya itu jantan atau betina (karena kata baqarah 

bukan dalam arti sapi betina tetapi menunjukkan jenis sapi).2 
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Perintah dalam bentuk kalimat seperti ini sudah cukup untuk mereka 

laksanakan, karena Nabi mereka adalah pemimpin mereka yang telah 

menyelamatkan mereka dari siksa yang hina, dengan rahmat Allah dan 

perlindungannya. Akan tetapi mereka enggan untuk melaksanakannya. Mereka 

seolah-olah tidak percaya terhadap apa yang diperintahkan oleh nabi Musa 

dengan tegas menyatakan bahwa yang memerintahkannya itu adalah Allah SWT. 

Dari uraian diatas sudah jelas kita lihat bahwa perintah ataupun 

penjelasan yang diberikan oleh nabi Musa kepada Bani Israil itu bukan 

penjelasan yang datang dari pribadinya, bukan pula melalui idenya, akan tetapi 

itu adalah perintah yang datang lngsung dari Allah SWT yang membawa mereka 

kepada jalan yang sebenarnya.3 Akan tetapi mereka malah mengatakan nabi 

Musa sangat tolol dan tidak beradab. 

Dari cerita di atas, kita bisa melihat bagaimana sikap seorang pendidik 

dalam menyampaikan penjelasan ataupun informasi terhadap persoalan yang 

dihadapai peserta didiknya. Cerita ini bisa kita ambil sebagai pelajaran, kita 

ibaratkan Musa sebagai guru (pendidik) dan Bani Israil sebagai murid (peserta 

didik). Apabila ada persoalan atau materi yang tidak bisa dipahami oleh anak 

didik,  lalu mereka menanyakan hal tersebut kepada gurunya supaya memberikan 

jawaban atas pelajaran yang  itu. Lalu gurunya itu memberi jawaban atas 

persoalan, maka seorang murid harus menerima jawaban yang telah disampaikan 

oleh gurunya, dan jangan membuat pertanyaan yang lebih menyulitkan lagi. 
                                                             

3 Syayid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), hlm. 136 



Karena hal itu akan memberikan persoalan yang akan membuat kamu bertambah 

sulit. 

Oleh karena itu, jawaban yang diberikan sudah cukup untuk mereka 

pahami. Dan guru itu pahlawan yang telah menyelmatkan kita dari kebodohan. 

Kebodohan maksudnya dari yang tidak tahu menjadi tahu. Sebagai peserta didik 

tidak boleh mengatakan gurunya itu pembohong dan sangat tolol, karena ini 

menunjukkan akhlak yang tidak baik dalam ajaran Islam. Penjelasan ini bisa kita 

lihat ketika Luqman berkata kepada anaknya, sebagaimana dalam surah Luqman 

ayat 13:  

                              

      

 
Artinya:  Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika ia 

memberi penjelasan kepada anknya, “Wahai anakku janganlah 
engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
Allah itu adalah benar-benar kezaliman yang nyata.4 

 
Ayat ini berisi tentang nasehat Luqman kepada anaknya yang 

disampaikan dengan hikmah yaitu mengenai tauhid. Dan menggambarkan 

kepada kita alangkah indahnya hubungna seorang anak terhadap ayahnya. Ayat 

ini juga berisikan tentang ajaran bagaimana berakhlak mulia kepada Allah SWT 

dan kepada kedua orang tua, dan begitu juga murid kepada gurunya. 
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Atas dasar itu, peranan guru dalam menntukan bentuk masa depan si anak 

didik sangat besar dan tidak pantas diabaikan. Dengan demikian, sangat tidak 

wajar jika anak didik tidak menaati dan menghormati gurunya sebagaimana ia 

menaati dan menghormati orang tuanya. Dan begitu juga seorang anak didik 

harus menerima jawaban dan penjelasan dari gurunya, karena seorang guru itu 

tidak mungkin berbohong terhadap anak didiknya. 

B.  Akhlak Murid Dalam Bertanya 

Pendidikan akhlak murid dalam bertanya penulis temukan dalam surah al-

Baqarah ayat 67-73 yang berbunyi sebagai berikut. 

       

Artinya: " mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan Kami buah 
ejekan?"  5  

 
Dari ayat di atas, dapat kita lihat bagaimana Bani Israil datang kepada 

nabi Musa dan bertanya tentang masalah yang mereka hadapi. Tindakan Bani 

Israil tersebut harus dapat kita jadikan pelajaran agar kita mengerti adab 

bagaimana mengajukan sebuah pertanyaan. Orang Bani Israil datang kepada nabi 

Musa dan bertanya kepada nabi Musa mengenai masalah pembunuhan yang 

terjadi. Setelah memohon kepada Allah SWT akhirnya Nabi Musa mendapat 

petunjuk agar orang Bani Israil menyembelih sapi untuk menghidupkan orang 

yang telah mati. 
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Pada awalnya, perintah penyembelihan adalah untuk sapi macam apa saja 

yang orang Bani Israil kehendaki, namun pada kenyataanya mereka malah 

bertanya tentang pertanyaan yang membuat diri mereka menjadi bertambah sulit. 

Disuruh menyembelih apa saja, orang Bani Israil malah bertanya mengenai jenis 

kelamin dan usia sapi yang dimaksudkan.6 Setelah diberi jawaban, mereka malah 

kembali bertanya lagi mengenai warna sapi tersebut. Meski pada akhirnya nabi 

Musa memberikan jawaban mengenai warna sapi yang dimaksudkan, orang Bani 

Israil masih saja bertanya tentang hal yang semakin membuat mereka berada 

dalam kesulitan yang semestinya tidak terjadi.  

Islam sangat melarang pemeluknya untuk bertanya dengan cara yang 

dilakukan orang Bani Israil, Islam melarang kita untuk bertanya tentang hal yang 

membuat diri kita sendiri bertambah kesulitan karena pertanyaan yang kita 

ajukan. Maka dari itu, sebagai orang muslim kita jangan banyak bicara. Karena 

hal tersebut dilarang oleh Allah SWT. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Maidah 

ayat 101 : 

                                      

                       

 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada 

Nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan 
menyusahkan kalian dan jika kalian menanyakan di waktu al-Qur’an 
itu diturunkan, niscaya akan diterangkan kepada kalian, Allah 

                                                             
6 Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain Berikut 

Asbabun Nuzul Ayat Jilid I (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), hlm. 34 



memaafkan (kalian) tentang hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyantun.7  

 
Ayat di atas sangatlah jelas, kita sebagai orang Islam dilarang untuk 

bertanya yang dengan pertanyaan tersebut membuat diri kita terjerumus kedalam 

hal yang bertambah sulit. Dengan memahami ayat ini, kita hendaknya tidak 

melakukan kesalahan yang pernah dilakukan oleh orang Bani Israil yang terjebak 

ke dalam permasalahan yang lebih rumit karena pertanyaan-pertanyaan mereka 

yang diajukan kepada nabi Musa.  

Selain hal di atas, sebagai peserta didik perlu diketahui pula ketika di 

dalam kelas ada juga etika untuk mengajukan petanyaan kepada seorang guru. 

1.  Jangan bertanya kepada guru ketika guru belum memberikan kesempatan 

bertanya. Seandainya kesempatan tersebut tidak diberikan, maka carilah 

waktu yang tepat untuk bertanya, jangan sampai kita memotong 

pembicaraan dari guru. Karena kita tahu, memotong pembicaraan adalah 

akhlak yang tercela.  

2. Ketika hendak mengajukan pertanyaan, mulailah dengan mengacungkan jari 

terlebih dahulu dan ucapkan salam. 

C. Nilai Tawadu’ (Kerendahan Diri) Seorang Pendidik 

Dalam kajian mengenai Q.S al-Baqarah ayat 67-73, ada nilai yang baik 

tentang kerendahan diri seorang pendidik yang dapat kita ambil sebagai pelajaran 

terdapat pada ayat dibawah ini: 

                                                             
7 Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm. 99 



                

Artinya: .... Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi 
salah seorang dari orang-orang yang jahil".8 

 
Maksud dari ayat di atas, tiada yang menjadikan orang lain menjadi buah 

ejekan dan bahan olok-olok kecuali orang jahil, apa lagi ini berkaitan dengan 

nyawa manusia dan atas nama Allah pula. Dari sini kita bisa meliahat bahwa nabi 

Musa berkata dengan benar. 

Dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa nabi Musa telah menjelaskan 

bahwa dia tidak memberikan perintah main-main, sebab menjatuhkan perintah 

hanya untuk bersenda gurau, bukankah perbuatan orang yang berakal budi, 

melainkan perbuatan orang yang bodoh. Apalagi nabi Musa adalah seorang yang 

Rasul Allah. Aku berlindung kepada Tuhan daripada perangai yang demikian.9 

Dengan demikian dapat kita lihat, nabi Musa selalu berlindung kepada 

Allah dari perbuatan menghina dan meremehkan orang lain. Karena nabi Musa 

mengingat kedudukannya sebagai penyampai hukum-hukum Allah. Sebab 

apabila beliau melakukan perbuatan tersebut, akan merupakan bukti 

kebodohannya sendiri, sebeb hal itu tidak boleh terjadi pada dirinya. 

Dari cerita di atas, kita bisa melihat bagaimana sifat tawadu’ nabi Musa 

dalam menghadapi orang Bani Israil tentang perkataan mereka kepadanya. Dan 
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dia tetap bersikap tawadu’ yaitu selalu merendahkan diri dan selalu memohon 

kepada Allah atas prilaku dan perkataan orang Bani Israil terhadap dirinya. 

Untuk itu, sebagai seorang pendidik harus ada sifat tawadu’ dalam 

dirinya, sebagaimana yang dijelaskan di atas tentang sikap nabi Musa selalu 

tunduk kepada Allah dan memohon kepadanya atas perkataan  Bani Israil kepada 

dirinya. Apabila seorang murid mengatakan kepada guru hala-hal yang tidak 

baik, atas jawaban yang telah diberikan kepada anak didiknya, padahal yang 

dikatakan guru itu datangnya dari Allah SWT, maka seorang guru dituntut untuk 

tidak marah kepada muridnya, akan tetapi guru disini dituntut untuk selalu 

bersabar dan santun terhadap muridnya. 

Bukan hanya pendidik saja yang dituntut untuk bersikap tawadu’ seorang 

anak didik juga hendaknya diajari bertawadhu’ atau rendah hati, hanya dengan 

inilah dapat dicapai dengan menjauhkan diri dari sifat sombong di hadapan 

hamba Allah yang lain. Jalinlah hubungan dengan fakir miskin, karena do’a 

mereka mustajab. Dan bergaullah dengan baik dengan siapa saja. 

Usahakan untuk menjauhkan diri dari sikap angkuh, mengagung-

agungkan diri, baik dengan memperlihatkan harta, mahkota, maupun ilmu 

pengetahuan. Jangan suka dengan puji-pujian yang berlebihan atau 

penghormatan di luar batas. 

Dalam hal ini, dapat diartikan bahwa tawadu’ yaitu sikap mental yang 

tinggi dan terpuji sebagai cerminan dari akhlakul karimah seseorang, dan rendah 

hati itu bisa dikatakan perasaan memiliki kekurangan dan kelemahan 



dibandingkan orang lain.10 Tawadhu merupakan salah satu bagian dari akhlak 

mulia jadi sudah selayaknya kita sebagai umat muslim bersikap tawadhu, karena 

tawadhu merupakan salah satu akhlak terpuji yang wajib dimiliki oleh setiap 

umat islam. Sebagaimna firman Allah dalam surah al-Furqan ayat 63: 

                            

        

Artinya: Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-
orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan.11 

 
Oleh karena itu, rendah hati tidak menyebabkan derajat seseorang 

menjadi rendah dan tidak juga menyebabkan orang menghina dan mencemooh. 

Sebaliknya dengan kerendahan hati derajat seseorang menjadi tinggi dan 

terhormat. 

D. Nilai Ketaatan Seorang Peserta Didik 

Dalam Q.S. al-Baqarah ayat 67-73, terdapat cerita yang menerangkan 

sifat ngeyel yang dimiliki oleh orang Bani Israil. 

                              

     .. 

Artinya: Mereka menjawab: " mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami, agar 
Dia menerangkan kepada kami; sapi betina Apakah itu." Musa 
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menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 
adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara 
itu.12 

 
 Dri ayat di atas, ketika mereka meminta petunjuk kepada nabi Musa 

tentang sebuah masalah, mereka malah membangkang dan tidak mau mentaati 

apa yang diperintahkan oleh nabi Musa.  Dan mereka malah mengajukan 

beberapa pertanyaan tentang ciri dan sifat sapi tersebut, sehingga pada akhirnya 

mereka malah terjebak ke dalam permasalahan yang lebih besar, sebagaimana 

lnjutan dari ayat dibawah ini:  

....        

Maka kerjakanlah perintah tersebut dengan segera, dan jangan kalian 

menunggu-nunggu lagi. Hal ini jelas merupakan peringatan bagi mereka agar 

jangan terlalu banyak bertanya. Seharusnya mereka segera melaksanakan 

perintah Musa tersebut, namun dasar mereka terlalu banyak rewel, maka tidak 

segan-segan mereka mengulangi pertanyaan lagi. 

Cerita di atas seharusnya menjadi pelajaran bagi kita untuk selalu 

mentaati apa yang diperintahkan oleh guru. Sebagai seorang murid sudah 

seharusnya kita mentaati apa yang diperintahkan oleh guru kita. Seorang guru 

selalu mengarahkan peserta didiknya ke arah yang lurus, tidak mungkin guru 

menyesatkan muridnya. 
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Dalam kitab terjemahan Ta’limul Muta’alim sahabat Ali berkata : “aku 

adalah hamba dari seseorang yang telah mengajariku satu huruf ilmu , terserah ia 

mau menjualku, memerdekakan atau tetap menjadikan aku sebagai hamba”.  

Perkataan sahabat Ali tersebut merupakan sebuah pelajaran bahwa guru 

merupakan seseorang yang harus kita taati.13 

Ada banyak cara yang harus dilakukan peserta didik untuk menghormati 

gurunya. Yang pada intinya seorang peserta didik harus mendapat ridha seorang 

guru dan jangan sampai membuat guru marah dan sakit hati. Menurut Al Zanurji 

ada beberapa cara yang dapat dilakukan peserta didik untuk menghormati 

seorang guru, diantaranya yaitu :  

1. Tidak berjalan kencang di depan guru 
2. Tidak duduk ditempat duduk guru 
3. Tidak banyak bicara dihadapan guru 
4. Tidak memulai bicara dengannya kecuali atas izinnya 
5. Tidak menanyakan sesuatu ketika ia sudah bosan 
6. Menjaga waktu dan tidak mengetuk pintu rumah dan kamarnya, tetapi harus 

menunggu sampai beliau keluar dari rumahnya.14 
 

Belajar dari kejadian yang dialami oleh orang Bani Israil, tentunya kita 

jangan sampai melanggar apa yang guru perintahkan kepada kita. Dengan 

harapan, kita mendapat ridha dari Allah SWT karena kita telah mendapat ridha 

dari guru. Bagaimanapun juga guru adalah orang tua yang memberi kehidupan 

untuk hati kita. Jadi sebagai murid, kita harus selalu taat pada guru kita. Jangan 
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sampai kita melukai hati dan perasaan guru, karena hal tersebut dapat 

menjadikan ilmu kita tidak barakah dan manfaat.  

E. Nilai Kesabaran Seorang Pendidik 

Dalam kajian mengenai Q.S. al-Baqarah ayat 67-73, ada nilai tentang 

kesabaran yang dapat kita ambil sebagai pelajaran yaitu:  

Dalam kaitannya dengan dunia pendidikan, kesabaran yang penulis 

maksudkan adalah kesabaran yang terfokus terhadap pendidik dan juga peserta 

didik. Dalam cerita mengenai sapi betina dalam Q.S. al-Baqarah tersebut, nabi 

Musa penulis ibaratkan sebagai seorang pendidik, dan orang Bani Israil adalah 

sebagai peserta didik. 

Kita dapat melihat bagaimana kesabaran yang dimiliki nabi Musa ketika 

menghadapi segala macam hal yang dilakukan oleh orang-orang Bani Israil. 

Ketika nabi Musa memberikan petunjuk mengenai masalah pembunuhan yang 

terjadi, orang-orang Bani Israil malah mencemooh nabi Musa, mereka 

menganggap nabi Musa sebagai pembohong. Meskipun diperlakukan demikian, 

nabi Musa tetap bersabar menghadapi mereka, ketika dicemooh nabi Musa tetap 

memberikan jawaban dengan sopan dan halus. 

Ketika jawaban yang nabi Musa berikan kepada Bani Israil selalu dirasa 

kurang cukup, nabi Musa tetap sabar dalam memberikan jawaban yang 

diperlukan. Semua kesabaran yang dilakukan nabi Musa adalah sebuah contoh 

kepada para tenaga pendidik untuk selalu bersabar dalam menghadapi peserta 

didiknya. 



Dengan adanya kesabaran yang ada dalam diri tenaga pendidik,tentunya 

segala tindak kekerasan dalam lingkungan sekolah tindak akan terjadi, namun 

sangat kita sayangkan sampai saat ini masih kita jumpai beberapa tindak 

kekerasan yang dilakukan guru terhadap muridnya. Tindakan ini amatlah sangat 

disayangkan, mengingat guru merupakan figur sentral dalam membentuk 

perkembangan peserta didik. 

Sikap sabarpun tidak hanya harus dimiliki pendidik saja, namun sikap 

sabar juga harus ada dalam diri peserta didik. Karena mencari ilmu itu tidak 

mudah untuk didapatkan. Seorang peserta didik harus bersabar dalam menuntut 

ilmu, dan jangan tergesa-gesa dalam mencari ilmu baik dia ilmu agama maupun 

ilmu umum. 

Oleh karena itu, seorang pelajar harus berani bertahan dan bersabar dalam 

belajar kepada seorang guru dan mempelajari sebuah kitab, jangan sampai 

meninggalkannya sebelum tama (selesai). Tidak berpindah-pindah dari satu guru 

ke guru yang lain dan dari satu ilmu ke ilmu yang lain sebelum benar-benar 

memahminya dengan yakin, juga tidak berpindah dari satu daerah ke daerah lain 

tanpa kecuali bila terpaksa.15 Sabar sendiri merupakan sikap yang utama dari 

perangai kejiwaan yang dapat menahan prilaku tidak baik dan tidak simpati. 

Menurut imam Al-Ghazali, yang dikutip Mustafa Zahri dalam bukunya 

Kunci Memahami Ilmu Tasawuf mengemukakan bahwa sabar itu ialah 
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meninggalkan segala macam pekerjaan yang digerakkan oleh hawa nafsu, tetap 

pada pendirian agamayang mungkin bertentangan dengan kehendak hawa nafsu, 

semata-mata karena menghendaki kebahagiaan dunia dan akhirat.16 

Dengan demikian, dapat kita ambil sebuah pelajaran bahwa dalam 

menghadapi segala ujian, kita harus yakin jika Allah SWT tidak akan menguji 

kita melebihi batas kemampuan kita. Sebagaimana firmannya yang berbunyi: 

                       ....     

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya ....17 

 
Dari ayat di atas dapat kita jadikan sebagai motivasi kepada diri kita, jika 

Allah tidak akan menguji kita melebihi batas kemampuan kita. Begitu besar rasa 

sayang Allah kepada semua hamba-hambanya maka untuk itu, bersabar atas ujian 

yang diberikan Allah adalah merupakan sebuah keharusan bagi kita. Jangan 

sampai kita berputus asa dari segala ujian yang diberikan Allah SWT kepada 

kita.  

Selanjutnya dalam surah al-Baqarah ayat 67-73, terdapat nilai ketegasan 

yang dimiliki seorang pendidik dalam menjelaskan secara tegas atas pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan peserta didik kepada gurunya, hal ini dapat kita lihat 

pada ayat di bawah ini:  
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                               

                      

Artinya:  Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 
adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah 
dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada 
belangnya." mereka berkata: "Sekarang barulah kamu menerangkan 
hakikat sapi betina yang sebenarnya". kemudian mereka 
menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah 
itu.18 

  
Dalam ayat ini dapat dilihat bagaimana nabi Musa dalam menjelaska 

tentang sifat dan ciri-ciri sapi tersebut dengan tegas terhadap orang Bani Israil. 

Musa berkata kepada mereka: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi 

betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah 

dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya."19 

Maksudnya, sapinya itu tidak lebih dan tidak kurang harus berusia 

sedang, kuning tua warna bulunya, menyenangkan orang yang memandangnya, 

dan sapi tersebut belum pernah dipergunakan untuk membajak sawah dan 

mengairi tanaman, warna kulitnya mulus, dan tidak ada belangnya. 

Dari cerita di atas, bagi seorang pendidik dituntut bersifat tegas dalam 

memutuskan suatu perkara yang baik dan yang tidak, untuk menyatakan apa 

yang diinginkan tanpa melukai orang lain, memilih untuk melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu. Ketegasan juga akan membuat seorang guru merasa lebih 
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percaya diri dan lebih menghargai dirinya sendiri. Guru yang tegas biasanya 

juga memiliki kemampuan komunikasi yang baik. 

Selain pendidik, ketegasan bisa juga dipelajari oleh setiap anak didik, 

tidak peduli bagaimanapun karakter si anak tersebut apakah pendiam, pemalu, 

pemberani atau karakter lainnya. Namun, biasanya anak yang pemberani butuh 

waktu lebih cepat dalam mempelajari ketegasan. 

Oleh karena itu, ketegasan akan membuat seseorang menjadi pandai 

dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam hidupnya, pandai mencari solusi 

terbaik bagi dirinya, pandai dalam memilih prioritas, mana hal yang penting 

untuk dipikirkan/dilakukan dan mana hal yang tidak penting (hanya membuang-

buang waktu saja). 

                          

Artinya: Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu kamu 
saling tuduh menuduh tentang itu. dan Allah hendak menyingkapkan 
apa yang selama ini kamu sembunyikan.20 

 

Selanjutnya, ayat ini menjelaskan tentang sifat orang Bani Israil yang 

tidak baik, yaitu tentang pembunuhan yang terjadi diantara mereka. Orang Bani 

Israil saling menuduh tentang itu, yakni tentang siapa pembunuhnya. Dan Allah 

hendak menyingkapkan apa yang selama ini kalian sembunyikan. Ayat ini 

merupakan inti dari persoalan yang dihadapi oleh orang Bani Israil tentang 

penyembelihan sapi betina yang dikemukakan sebelumnya.  
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Singkat cerita, ayat ini menjelaskan pertanyaan tentang sebab satu 

perintah, hanya wajar jika perintah tersebut bersumber dari yang setingkat 

dengan yang akan bertanya atau yang lebih tinggi kedudukannya. Dengan 

demikian, jika perintah itu ditujukan kepada yang lebih rendah kedudukannya, 

maka tidaklah wajar bagi yang berkedudukan rendah untuk menanyakannya.21 

Sejalan dengan cerita  di atas, seorang peserta didik dituntut untuk 

melaksanakan apa yang diperintahkan guru kepada mereka selama perintah itu 

tidak keluar dari ajaran Islam. Karena seorang guru itu lebih tinggi 

kedudukannya dibandingkan oleh anak didiknya. 

F. Nilai Kejujuran Seorang Pendidik 

Dasar dari pengambilan nilai kejujuran pendidik adalah kejujuran nabi 

Musa dalam menyampaikan wahyu yang ia dapat dari Allah SWT kepada orang-

orang Bani Israil. Ketika nabi Musa didatangi orang-orang Bani Israil untuk 

menyelesaikan masalah pembunuhan yang terjadi, nabi Musa berdo’a kepada 

Allah SWT untuk diberi petunjuk. Ketika petunjuk telah diberikan, nabi Musa 

menyampaikan petunjuk dari Allah kepada Bani Israil dengan penuh tanggung 

jawab dan kejujuran. Tak ada wahyu yang dikurangi ataupun ditambahi. Jujur 

bermakna keselarasan antara berita dengan kenyataan yang ada. 

Jadi, kalau suatu berita sesuai dengan keadaan yang ada, maka dikatakan 

benar/jujur, tetapi kalau tidak, maka dikatakan dusta. Kejujuran itu ada pada 

ucapan, juga ada pada perbuatan, sebagaimana seorang yang melakukan suatu 
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perbuatan, tentu sesuai dengan yang ada pada batinnya. Jujur merupakan sifat 

yang terpuji. Allah SWT menyanjung orang-orang yang mempunyai sifat jujur 

dan menjanjikan balasan yang berlimpah untuk mereka. Termasuk dalam jujur 

adalah kejujuran seorang pendidik dalam  ilmu yang ia miliki kepada peserta 

didiknya. 

Sebagai pendidik, guru dituntut untuk menyampaikan pelajaran kepada 

peserta didiknya dengan penuh kejujuran. Apalagi kaitannya dengan pelajaran 

tentang Islam, tanggung jawab yang dipikul sangantlah besar. Hal tersebut 

dikarenakan terdapat hubungannya dengan keimanan kepada Allah SWT. 

Pelajaran Agama Islam harus disajikan dengan pasti, tidak boleh menambah 

materi ataupun mengurangi yang ada. 

Menambah sesuatu yang tidak ada pada pelajaran Agama Islam, akan 

berpotensi menimbulkan bid’ah. Begitupun sebaliknya, mengurangi sesuatu yang 

telah ada pada Islam akan membuat peserta didik menerima Islam tidak secara 

kaffah (menyeluruh). 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. al- Baqarah ayat 42 :  

                          

Artinya: Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 
janganlah kamu sembunyikan yang hak sedangkan kamu Mengetahui.22 

 
Ayat di atas sebenarnya mengandung arti bahwa maksud dari sesuatu 

yang disembunyikan adalah adanya Nabi akhir zaman. Namun, al-Qur’an adalah 

                                                             
22 Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm. 7 



wahyu yang sangat kompleks, sehingga ayat tersebut penulis jadikan dasar 

larangan seseorang terlebih lagi guru untuk menyembunyikan ilmu yang ia 

miliki. 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari kajian yang telah dilakukan dalam bab sebelumnya, dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

Dari kajian yang telah dilakukan dalam bab sebelumnya, dapat diambil 

beberapa kesimpulan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam QS. al-

Baqarah ayat 67-73 adalah sebagai berikut : 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam surah al-Baqarah ayat 

67-73 sebagai berikut:  

a. Nilai akhlak guru dalam menyampaikan penjelasan yaitu seorang guru 

dituntut untuk menyampaikan materi pelajaran dengan benar.  

b. Nilaiakhlak muriddalam bertanya yaitu sebagai seorang muslim, kita 

dituntut untuk mengajukan pertanyaan yang penting saja.  

c. Nilai tawadhu’ (kerendahan diri) seorang pendidik yaitu sebagai seorang 

pendidik harus ada dalam dirinya sifat tawadhu’, sebagaimana yang telah 

diceritakan di atas tentang sikap nabi Musa selalu tunduk dan patuh 

kepada Allah dan memohon kepadanya atas sikap dan prilaku orang Bani 

Israil kepadanya. 



d. Nilai kesabaran seorang pendidik yaitu seorang pendidik harus memiliki 

kesabaran dalam mengajarkanilmu yang dimilikinya.  

e. Nilai kejujuran seorang pendidik yaitu dalam menyampaikan sebuah 

ilmu, seorang pendidik harusmemiliki kejujuran atas ilmu yang ia 

sampaikan kepada pesertadidiknya.  

f. Nilai ketaatan seorang peserta didik yaitu kaitannya dengan apa yang ada 

apa saja yangdisampaikan guru mereka. Bagaimanapun juga, apa dalam 

sendiri. Q.S. al-Baqarah ayat 67-73, peserta didik harus mau dan patuh 

terhadap yangdisampaikan guru kepada peserta didiknya adalah untuk 

kebaikanpeserta didiknya. 

B. Saran-saran 
 
1. Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membentuk pribadi yang cerdas, 

ulet, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab, namun hal yang lebih penting 

saat ini adalah pendidikan budi pekerti. Pendidikan akhlak/budi pekerti 

hendaknya juga ditekankan dalam proses belajar mengajar, bagaimanapun 

pintarnya seseorang, cerdas dan cerdiknya seseorang tapi tanpa dilandasi 

akhlak yang baik, maka akan sia-sialah ilmu yang didapat. Justru ilmu yang 

didapat akan dimanfaatkan untuk kepentingan terhadap hal-hal negatif. 

Tanpa budi pekerti yang baik, niscaya dunia ini akan rusak. 

2. Untuk memajukan dunia pendidikan Islam, penggalian terhadap nilai-nilai 

dalam al-Qur'an harus terus dilakukan. Karena pada dasarnya semua ilmu itu 



bersumber dari al-Qur'an, selain itu hal ini juga bertujuan untuk memberi 

keseimbangan terhadap kemajuan IPTEK di dunia barat yang telah 

berkembang pesat dengan berbagai dampak positif dan negatif di dalamnya. 

3. Penanaman nilai yang ada Q.S al- Baqarah ayat 67-73 dalam pendidikan 

Islam adalah hal yang sangat penting, hal ini dikarenakan banyak generasi 

muda yang sudah tidak lagi memiliki adab sopan santun terhadap orang 

tuanya sendiri. Selain itu juga banyak di antara mereka yang tidak memiliki 

kesopanan dalam bertutur kata dan bertanya, seperti orang Bani Israil. 

Penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Q.S. al-

Baqarah pada ayat 67-73 juga perlu ditekankan untuk mendongkrak dan 

meningkatkan iman kita kepada Allah SWT. 

4.  Penanaman nilai-nilai akhlak dalam Q.S. al-Baqarah ayat 67-73 haruslah 

dilakukan sedini mungkin, karena kerusakan aqidah dan moral bangsa sudah 

sedemikian parah, diharapkan dengan dilakukannya hal tersebut, moral 

bangsa khususnya generasi muda dapat semakin baik. Karena generasi muda 

merupakan kunci bagi kehidupan bangsa. Baiknya moral generasi muda 

suatu bangsa maka selamatlah bangsa itu dan hancurnya moral generasi 

muda suatu bangsa maka hancurlah bangsa itu. 
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AYAT-AYAT PENDIDIKAN 

                                 

 .             

Artinya:Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama 
benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"mereka menjawab: 
"Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana (Q.S, al-baqrah[2]: 31-32) 

                         

                    

                         

Artinya:    Dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. 
(Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 
bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam". Adakah kamu 
hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-
anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan 
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) 
Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". (Q.S, al-Baqrah [2]: 
132-133). 

                           

  

Artinya:   Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), 
yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga 
menyatakan yang demikian itu). tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), 
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S, ali-Imra[3]: 18) 



                              

                

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk(Q.S, an-Nahal [23]: 25). 

                      

                     

Artinya:Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaanyang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada 
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia (Q.S, ar-
Ra’du [13]:11). 

 

 

 

 

 

 

 

HADIS-HADIS PENDIDIKAN 



اللَّه دبا عنربانُ أَخدبا عثَندنِ  حمحالر دبع نةَ بلَمو سنِي أَبربأَخ رِيهالز نع سونا ينربأَخ
يرا هقَالأَنَّ أَب هنع اللَّه يضةَ رر ولَدإِلَّا ي لُودوم نا مم لَّمسو هلَيع لَّى اللَّهص ولُ اللَّهسقَالَ ر

ه يهودانِه وينصرانِه أَو يمجسانِه كَما تنتج الْبهِيمةُ بهِيمةً جمعـاءَ هـلْ   علَى الْفطْرة فَأَبوا
اسالن ي فَطَرالَّت ةَ اللَّهطْرفهنع اللَّه يضةَ رريرو هقُولُ أَبي اءَ ثُمعدج نا ميهونَ فسحا  تهلَيع

 قَيملخلْقِ اللَّه ذَلك الدين الْ لَا تبديلَ
Artnya: Telahmenceritakankepada kami 'Abdantelahmengabarkankepada kami 'Abdullah 

telahmengabarkankepada kami YunusdariAzZuhriytelahmengabarkankepadasaya Abu 
Salamah bin 'Abdurrahman bahwa Abu Hurairahradliallahu 'anhuberkata; 
TelahbersabdaRasulullahShallallahu'alaihiwasallam: "Tidakadaseoranganak pun yang 
terlahirkecualidiadilahirkandalamkeadaanfithrah. Makakemudiankedua orang tuanyalah 
yang akanmenjadikananakitumenjadiYahudi, 
NashraniatauMajusisebagaimanabinatangternak yang 
melahirkanbinatangternakdengansempurna. Apakah kalian 
melihatadacacatpadanya".Kemudian Abu Hurairahradliallahu 'anhuberkata, 
(mengutipfirman Allah subhanahuwata'ala QS Ar-Ruum: 30 yang artinya: ('Sebagaifitrah 
Allah yang telahmenciptakanmanusiamenurutfitrahitu. Tidakadaperubahanpadafitrah 
Allah.(Itulah) agama yang lurus(H.R. Bukhari). 

حدثَنا علي بن إِبراهيم حدثَنا روح حدثَنا شعبةُ عن سلَيمانَ سمعت ذَكْوانَ عـن أَبِـي   
اللَّه علَيه وسلَّم قَالَ لَا حسد إِلَّا في اثْنتينِ رجلٌ علَّمه اللَّه الْقُرآنَ هريرةَأَنَّ رسولَ اللَّه صلَّى 

 ـ  انٌ فَهو يتلُوه آناءَ اللَّيلِ وآناءَ النهارِ فَسمعه جار لَه فَقَالَ لَيتنِي أُوتيت مثْلَ ما أُوتـي فُلَ
ا يثْلَ مم لْتمفَع  يـتنِي أُوتتلٌ لَيجفَقَالَ ر قي الْحف كُهلهي والًا فَهم اللَّه اهلٌ آتجرلُ ومع

 مثْلَ ما أُوتي فُلَانٌ فَعملْت مثْلَ ما يعملُ
Artinya:  Telahmenceritakankepada kami Ali bin Ibrahim Telahmenceritakankepada kami 

RauhTelahmenceritakankepada kami Syu'bahdariSulaimanAkumendengarDzakwandari Abu 
HurairahbahwasanyaRasulullahshallallahu 'alaihiwasallambersabda: 
"Tidakdiperbolehkanhasadkecualipadaduaperkara, yaitu; Seseorang yang telahdiajari Al 
Qur`an oleh Allah, sehinggaiamembacanya di pertengahanmalamdansiang, sampaitetangga 
yang mendengarnyaberkata, 'Duh.., sekiranyaakudiberikansebagaimanaapa yang 
diberikankepadasiFulan, niscayaakuakanmelakukanapa yang dilakukannya.' 
Kemudianseseorangdiberikaruniahartaoleh Allah, 
sehinggaiadapatmembelanjakannyapadakebenaran, lalu orang pun berkata, 
'SeandainyaakudiberikaruniasebagaimanasiFulan, 
makaniscayaakuakanmelakukansebagaimana yang dilakukannya.(H.R. Bukhari). 



ثير بن شنظيرٍ عن محمـد بـنِ   حدثَنا هشام بن عمارٍ حدثَنا حفْص بن سلَيمانَ حدثَنا كَ
ى سيرِين عن أَنسِ بنِ مالك قَالَقَالَ رسولُ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم طَلَب الْعلْمِ فَرِيضةٌ علَ

 جوهر واللُّؤلُؤ والذَّهبكُلِّ مسلمٍ وواضع الْعلْمِ عند غَيرِ أَهله كَمقَلِّد الْخنازِيرِ الْ
Artinya: Telahmenceritakankepada kami Hisyam bin Ammarberkata, 

telahmenceritakankepada kami Hafsh bin Sulaimanberkata, 
telahmenceritakankepada kami Katsir bin Syinzhirdari Muhammad bin 
SirindariAnas bin Malik iaberkata; Rasulullahshallallahu 
'alaihiwasallambersabda: 
"Menuntutilmuadalahkewajibanbagisetiapmuslim. Dan orang yang 
meletakkanilmubukanpadapadaahlinya, sepertiseorang yang 
mengalungkanmutiara, intandanemaskeleherbabi (H.R, IbnuMajah). 

 نكْرِ بو با أَبثَندأَبِـي  ح نشِ عمالْأَع نةَ عاوِيعو ما أَبثَندقَالَا ح دمحم نب يلعةَ وبيأَبِي ش
 صالحٍ عن أَبِي هريرةَ قَالَقَالَ رسولُ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم من نفَّس عن مسلمٍ كُربـةً 

ا نينبِ الدكُر ني مف اللَّه هرتا سملسم رتس نمو ةاميمِ الْقوبِ يكُر نةً مبكُر هنع اللَّه فَّس
وي عف اللَّهو ةرالْآخا ويني الدف هلَيع اللَّه رسسِرٍ يعلَى مع رسي نمو ةرالْآخا وينالد دبالْع ن

لْعبد في عون أَخيه ومن سلَك طَرِيقًا يلْتمس فيه علْما سهلَ اللَّه لَه بِه طَرِيقًا إِلَى ما كَانَ ا
 ـ  ا الْجنة وما اجتمع قَوم في بيت من بيوت اللَّه يتلُونَ كتاب اللَّه ويتدارسونه بيـنهم إِلَّ

مهفَّتح   ـنمو هدنع نيمف اللَّه مهذَكَرةُ ومحالر مهتيغَشةُ وينكالس هِملَيع لَتزنكَةُ ولَائالْم
هبسن بِه رِعسي لَم لُهمع طَأَ بِهأَب 

Artinya:  Telahmenceritakankepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibahdan Ali bin 
Muhammad keduanyaberkata; telahmenceritakankepada kami Abu 
Mu'awiyahdari Al A'masydari Abu Shalihdari Abu Hurairahiaberkata; 
Rasulullahshallallahu 'alaihiwasallambersabda: 
"Barangsiapamengilangkankesusahanseorangmuslim di duniamaka Allah 
akanmenghilangkankesusahannyapadaharikiamat. 
Barangsiapamenutupiaibseorangmuslim di duniamaka Allah 
akanmenutupiaibnya di duniadanakhirat. 
Barangsiapamemudahkanseorangmuslimmaka Allah akanmemudahkannya 
di duniadanakhirat. Allah 
akanmenolongseoranghambaselamahambatersebutmenolongsaudaranya. 



Dan barangsiapamenitijalanuntukmenuntutilmumaka Allah 
akanmemudahkanjalanbaginyakesurga. Dan tidaklahsuatukaumberkumpul 
di rumahdarirumah-rumah Allah, merekamembacakitab Allah 
danmempelajarinyakecualiparamalaikatakanmenaungi, 
ketenanganakanturun, rahmatakanmenyertainyadan Allah akanmenyebut-
nyebutmereka di hadapanmahluk yang ada di sisi-Nya, 
danbarangsiapadiperlambatolehamalnyamakatidakakanbisadipercepatole
hnasabnya (H.R. IbnuMajah) 

 

 اللَّه دبا عثَندح دهرسم نب ددسا مثَندةَ حوينِ حاءِ بجر نب ماصع تعمس داود نب
 جِدسي ماءِ فدرأَبِي الد عا مسالج تسٍ قَالَكُننِ قَييرِ بكَث نيلٍ عمنِ جب داود نثُ عدحي

م نم كي جِئْتاءِ إِندرا الدا أَبلٌ فَقَالَ يجر اءَهفَج قشمد لَّمسو هلَيع لَّى اللَّهولِ صسالر ةيند
ني لحديث بلَغنِي أَنك تحدثُه عن رسولِ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم ما جِئْت لحاجة قَالَ فَإِ

 نقُولُ مي لَّمسو هلَيع لَّى اللَّهص ولَ اللَّهسر تعمس اللَّه لَكا سلْمع يهف طْلُبطَرِيقًا ي لَكس
الإِنَّ الْعلْمِ وبِ الْعطَالا لا رِضهتنِحأَج عضكَةَ لَتلَائإِنَّ الْمو ةنقِ الْجطُر نطَرِيقًا م بِه م

نُ في جوف الْماءِ وإِنَّ فَضلَ الْعالمِ لَيستغفر لَه من في السموات ومن في الْأَرضِ والْحيتا
 وإِنَّ علَى الْعابِد كَفَضلِ الْقَمرِ لَيلَةَ الْبدرِ علَى سائرِ الْكَواكبِ وإِنَّ الْعلَماءَ ورثَةُ الْأَنبِياءِ

ثُوا الْعرا ومهرلَا دا وارينثُوا دروي اءَ لَمبِيالْأَن نب دمحا مثَندرٍحافظٍّ وذَ بِحأَخ ذَهأَخ نفَم لْم
ي الْوزِيرِ الدمشقي حدثَنا الْوليد قَالَ لَقيت شبِيب بن شيبةَ فَحدثَنِي بِه عن عثْمانَ بنِ أَبِ

ص بِيالن ننِي ععاءِ يدرأَبِي الد نةَ عدوساهنعبِم لَّمسو هلَيع لَّى اللَّه 
Artinya: Telahmenceritakankepada kami Musaddad bin 

Musarhadtelahmenceritakankepada kami Abdullah bin 
Daudakumendengar 'Ashim bin Raja bin HaiwahmenceritakandariDaud 
bin JamildariKatsir bin Qaisiaberkata, "Akupernahdudukbersama Abu Ad 
Darda di masjid Damaskus, laludatanglahseoranglaki-
lakikepadanyadanberkata, "Wahai Abu Ad Darda, 
sesungguhnyaakudatangkepadamudarikotaRasulullahshallallahu 
'alaihiwasallamkarenasebuahhadits yang 
sampaikepadakubahwaengkaumeriwayatannyadariRasulullahshallallahu 
'alaihiwasallam. Dan tidaklahakudatangkecualiuntukitu." Abu Ad 



Dardalaluberkata, "AkumendengarRasulullahshallallahu 
'alaihiwasallambersabda: "Barangsiapamenitijalanuntukmenuntutilmu, 
maka Allah akanmempermudahnyajalankesurga. Sungguh, 
paraMalaikatmerendahkansayapnyasebagaikeridlaankepadapenuntutilmu. 
Orang yang 
berilmuakandimintakanmaafolehpenduduklangitdanbumihinggaikan yang 
ada di dasarlaut. 
Kelebihanserangalimdibandingahliibadahsepertikeutamaanrembulanpada
malampurnamaatasseluruhbintang.Para ulamaadalahpewarisparanabi, 
danparanabitidakmewariskan dinar dan dirham, 
merekahanyalahmewariskanilmu.Barangsiapamengambilnyamakaiatelahm
engambilbagian yang banyak."Telahmenceritakankepada kami Muhammad 
bin Al Wazir Ad Dimasyqitelahmenceritakankepada kami Al 
Walidiaberkata; akuberjumpadenganSyabib bin 
SyaibahlaluiamenceritakannyakepadakudariUtsman bin Abu Saudahdari 
Abu Ad DardadariNabishallallahu 'alaihiwasallamdenganmaknanya(H.R. 
Abu Daud). 
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